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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN WORD OF MOUTH
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PUPUK NPK JITU TANI

DI TOKO BERKAH TANI KECAMATAN SABAK AUH
KABUPATEN SIAK

Oleh :

SRI DIPO NUSWANTORO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan word
of mouth terhadap keputusan pembelian khususnya pupuk npk jitu tani di toko
berkah tani kecamatan sabak auh kabupaten siak. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriktif dan kuantitatif berbasis studi lapangan. Wawanara semi-
terstuktur dilakukan terhadap 81 orang informan yang mewakili beberapa
karakteristik demografik, seperti wilayah, jenis kelamin, tempat tinggal, dan
kelompok umur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel word of
mouth memiliki pengaruh signifikan dibandingkan variabel kualitas produk.
Kata Kunci: Kualitas Produk, Word Of Mouth, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PRODUCT QUALITY AND WORD OF
MOUTH ON THE PURCHASE DECISION OF NPK JITU TANI

FETILIZER AT BERKAH TANI SHOP SABAK AUH SUBDISTRICT
SIAK REGENCY

By :

SRI DIPO NUSWANTORO

This study aims to determine the efffect of product quality and word of mouth
on purchasing  decisions, especially npk jitu tani fertilizer at the berkah tani
shop, sabak auh district, siak regency. This research is a descriptive and
quantitative research based  on field studies. Semi-structured interviews were
conducted with 81 informants representing several demographic
characteristics, such as region, gender, place of residence, and age group.
The result of this study indicate that word of mouth variables have a
significant influence compared to product quality variables.
Keywords : Product Quality, Word Of Mouth, Purchase decision
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BAB I PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi dan bisnis di era globalisasi sangat cepat yang

mengharuskan perusahaan harus selalu siap dengan perubahan pasar dan

harus menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi. Seiring dengan

meningkatnya persaingan bisnis perusahaan juga harus memperhatikan aspek

produksi, serta pemasarannya. Perusahaan harus berfikir kreatif dalam

perkembangan jaman yang semakin cepat supaya dapat bersaing dalam

ketatnya persaingan pasar yang terjadi, perusahaan harus mampu memainkan

strategi pemasaran yang handal dan mampu menarik minat konsumen

sehingga dapat memenangkan persaingan pasar yang sangat ketat.

Peningkatan produksi pangan untuk mendukung ketahanan pangan

nasional merupakan program utama pembangunan pertanian Indonesia.

Peningkatan produktivitas masyarakat pertanian terutama dicapai melalui

penggunaan varietas unggul yang sangat peka terhadap unsur hara pupuk.

Keberhasilan pencapaian tujuan produksi pertanian tidak lepas dari menjaga

ketersediaan sarana pertanian, khususnya pupuk, sesuai dengan prinsip yang

tepat (dari segi waktu, kuantitas, jenis, lokasi, kualitas dan harga).

Dalam hal ini, perusahaan harus selalu berinovasi supaya dapat bertahan

serta selalu menjaga kualitas mutu di setiap produk yang di produksinya,

dimana mutu itulah yang menentukan posisi suatu produk dipasaran. Menurut

(Risa Mustika Sari, 2021) Kualitas suatu produk menjadi acuan utama untuk
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pemasar, kemampuan suatu produk atau jasa secara langsung dipengaruhi

oleh kualitas produk.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah

kualitas produk menjadi persepsi dan penilaian konsumen terhadap suatu

produk. Konsumen merasa puas jika produk yang mereka beli berkualitas

tinggi. Menafsirkan bahwa kualitas produk merupakan suatu keterampilan

yang dapat dinilai oleh suatu produk dalam melaksanakan tugasnya, akurasi,

kemudahan service, atribut lain dari produk yang dipasarkan. Dari sudut

pandang pemasaran, kualitas dapat diukur dari pandangan konsumen terhadap

kualitas suatu produk.

Beragam strategi bisnis menjadi perhatian para pengusaha, dari

pemasaran yang tidak membutuhkan biaya sampai dengan strategi pemasaran

yang membutuhkan biaya yang cukup besar. Strategi pemasaran yang cukup

populer digunakan oleh para pemasar atau pelaku usaha ialah strategi

pemasaran word of mouth atau yang dikenal dengan pemasaran dari mulut ke

mulut. Ada yang mengatakan bahwa 68% pembeli yang membeli produk

mendapatkan informasi berasal dari pembeli lain dari strategi pemasaran word

of mouth (BisnisUKM, 2010). Strategi pemasaran ini sangat cocok digunakan

oleh perusahaan di bidang industri maupun jasa.

Strategi pemasaran word of mouth yang berkembang di kalangan

masyarakat menjadi perhatian para pelaku pemasaran untuk mempromosikan

produknya dengan lebih meyakinkan konsumen sehingga akhirnya konsumen

melakukan keputusan pembelian. Pelaku usaha perlu memahami perilaku

konsumen untuk terciptanya kepuasan konsumen, maka dari itu pelaku usaha

sangat penting untuk mengerti perilaku konsumen. Perilaku konsumen dalam
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melakukan pembelian suatu produk perlu dipahami untuk menjadi arahan bagi

para pelaku usaha untuk menerapkan strategi yang sesuai untuk diterapkan.

Analisa perilaku konsumen melakukan suatu pembelian produk ialah tahapan

awal perencanaan strategi pemasaran untuk mengetahui motif yang menjadi

dasar konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk tertentu.

Konsumen yang terpenuhi kebutuhannya akan suka rela menjadi

pembicara suatu produk, ketika konsumen sudah merekomendasikan suatu

produk mereka lebih dipercaya dibandingkan iklan jenis lainnya. Ketika

konsumen membeli produk maka secara tidak sadar mereka akan menilai

produk yang dibelinya, jika produk tersebut memenuhi kebutuhan konsumen

kemungkinan besar konsumen tersebut akan melakukan komunikasi

pemasaran word of mouth secara tidak sadar.

Konsumen yang berdomisili di sekitar kecamatan Sabak Auh kabupaten

Siak mendapatkan informasi produk pupuk Npk Jitu Tani melalui agen – agen

pemasaran ataupun melalui kerabat dekat seperti keluarga, teman atau

konsumen lain yang sudah pernah memakai produk tersebut. Dalam

prosesnya konsumen biasanya memastikan produk yang di rekomendasikan

oleh konsumen atau kerabatnya ada atau tidaknya ketersediaan produk yang

dimaksud, dikarenakan calon konsumen atau petani sebelum membeli suatu

produk pupuk hal yang paling mereka pastikan ialah ketersediaan produk

dalam jangka panjang. Sedangkan untuk kualitas produk konsumen selalu

memperhatikan hal ini dikarenakan jika suatu produk yang digunakan oleh

konsumen kualitasnya berubah  maka konsumen akan kehilangan

kepercayaan dan minat untuk melakukan pembelian ulang. Maka dari itu,

penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh Kualitas Produk dan Word
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of Mouth terhadap keputusan pembelian di daerah Kecamatan Sabak Auh

kabupaten Siak.

Dalam hal ini penulis mengambil studi di Toko Pertanian Berkah Tani

yang berlokasi di Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak dimana toko ini

yang menjadi toko cabang yang menjual pupuk Npk Jitu Tani di daerah

tersebut. Toko ini menjual berbagai bahan pertanian antara lain Pupuk, Racun,

Bibit dan alat-alat penunjang pertanian. Saat ini saya akan membahas tentang

pupuk Npk Jitu Tani yang dijual oleh toko pertanian Berkah Tani karena

setelah survey singkat yang dilakukan adanya penurunan performa produk

pupuk Npk Jitu Tani dalam mempengaruhi persepsi masyarakat untuk

melakukan pembelian produk pupuk ini.

Pupuk Npk Jitu Tani merupakan pupuk Npk majemuk yang memiliki

kandungan unsur hara makro dan mikro yang lengkap dimana jenis pupuk ini

memiliki keunggulan dengan pupuk yang telah ada yaitu kemasan yang

memiliki berat 2 Kg sudah memiliki kandungan yang lengkap diantaranya,

unsur makro (N,P,K) dan unsur mikro (Mgo,B,CU,ZN,S,Plus Aktivator) dan

lebih mudah diserap oleh tanaman dan secara praktis dapat digunakan. Dalam

upaya pengembangan usaha yang dilakukan tidak terlepas dari perilaku petani

sebagai konsumen dalam menggunakan pupuk jenis ini, sehingga berbagai

upaya dilakukan oleh perusahaan dalam upaya memberikan informasi secara

benar terkait dengan memberikan penawaran kepada konsumen. Meskipun

produk pupuk ini tergolong produk baru, tetapi pupuk Npk Jitu tani mampu

membangun persepsi yang baik terhadap kualitas pupuk yang digunakan.

Sehingga produk dapat terjual habis dipasaran. Namun demikian berdasarkan

data hasil penjualan menunjukan adanya penurunan, kondisi ini
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mengindikasikan belum maksimalnya kemempuan produk dalam

mempengaruhi keputusan pembelian. Data penjualan tersebut secara lengkap

dapat disajikan pada tabel I.

Tabel I
Data penjualan produk Npk Jitu Tani

Pada Kec. Sabak Auh Kab. Siak
Tahun 2017-2020

Tahun Penjualan (Dus) Peningkatan/Penurunan

2017 480 -

2018 535 11,4%

2019 520 (-2,8)

2020 493 (-5,1)

2021 471 (-4,4)

Sumber: Toko Pertanian BERKAH TANI

Dari data penjualan tersebut menunjukan adanya penurunan, kondisi ini

menunjukan adanya penurunan atas pencapaian kinerja produk dalam hal

mempengaruhi persepsi konsumennya. Melalui analisis perilaku konsumen

maka dapat diketahui secara jelas faktor-faktor yang menjadi pertimbangan

konsumen dalam melakukan pembelian pupuk jenis ini.

Berdasarkan dari semua latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

mendasari penyusunan proposal ini dengan judul:

“ PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN WORD OF MOUTH

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PUPUK NPK JITU TANI PADA

TOKO PERTANIAN BERKAH TANI DI KECAMATAN SABAK AUH

KABUPATEN SIAK ”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian produk pupuk NPK Jitu Tani di Kec. Sabak Auh Kab. Siak

2. Apakah word of mouth (wom) berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian produk pupuk NPK Jitu Tani  pada Toko

Pertanian Berkah Tani di Kec. Sabak Auh Kab. Siak?

3. Bagaimana pengaruh kualitas produk dan pengaruh word of mouth

terhadap keputusan pembelian produk pupuk Npk Jitu Tani di Kec.

Sabak Auh Kab. Siak?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk

terhadap keputusan pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Kecamatan

Sabak Auh Kabupaten Siak.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh strategi pemasaran

word of mouth terhadap keputusan pembelian pupuk Npk jitu Tani di

Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan

strategi pemasaran word of mouth pada pupuk Npk jitu Tani di

Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi penulis penelitian ini merupakan kesempatan untuk menguji

ulang teori word of mouth (wom) dan kualitas produk yang menjadi

faktor mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian ini juga untuk

menambah wawasan serta pola pikir dan menjadi wadah untuk

pengaplikasikan ilmu yang telah di pelajari sebagai syarat

mendapatkan gelar sarjana (S1) program studi manajemen di Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau.

2. Bagi pihak perusahaan yang memproduksi pupuk Npk Jitu Tani yaitu

sebagai bahan masukan yang diteliti dalam rangka melakukan evaluasi

pemasaran yang dilakukan untuk mengetahui keputusan pembelian

yang dilakukan konsumen, sehingga dapat digunakan sebagai bahan

acuan pemilik dalam menentukan strategi dimasa yang akan datang.

3. Bagi pihak lain, penelitian dapat digunakan sebagai informasi dalam

bidang pemasaran dan bisa digunakan sebagai bahan referensi bagi

pihak peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis.

1.4 Sistematika Penulisan

SISTEMATIKA PENULISAN

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, dimana

masing– masing bab terdiri dari sub bab dan sub – sub bab. Adapun garis besar

sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
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Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini akan menguraikan landasan teori berisikan teori – teori

yang mendukung penelitian, seperti pengertian word of mouth,

pengertian kualitas produk dan pengertian keputusan pembelian

dilengkapi juga dengan penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan

hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri

dari lokasi penelitian, operasional variabel, jenis dan sumber data yang

diantaranya, data primer, data sekunder, populasi, sampel, metode

penentuan sampel,metode pengumpulan data, adapun metode analisis

data diantaranya terdapat analisis deskriptif, uji instrument dan uji

asumsi klasik diantaranya uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas,

uji normalitas serta pengujian hipotesis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang dilakukan,

analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian dan saran – saran yang

berhubungan dengan masalah penelitian ini.
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BAB II TELAAH PUSTAKA

TELAAH PUSTAKA

2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Keputusan Pembelian

Posisi konsumen dalam suatu perusahaaan sangat penting, konsumen

menuntut agar kebutuhan mereka terpenuhi yang juga merupakan keinginan

para konsumen. Kebutuhan dan keinginan yang semakin meningkat seiring

dengan perkembangan teknologi informasi sehingga memudahkan para

konsumen untuk mengetahui, memahami dan memiliki banyak pilihan dalam

memilih produk. Cara konsumen berfikir dan mengambil keputusan saat

membeli suatu produk inilah yang menjadi tantangan dan misteri bagi

perusahaan.

Keputusan pembelian adalah sikap seseorang terhadap pembelian atau

penggunaan suatu produk berupa barang atau jasa yang diyakini dapat

memuaskan dan kesediaannya untuk menerima segala resiko yang mungkin

timbul. (Kodu, 2013) “ keputusan pembelian diambil oleh pembeli sebenarnya

merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan yang terorganisir.”

(Khair, 2016) ada empat faktor yang mempengaruhi mengapa seseorang

mengunakan produk tertentu untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya,

adalah:

1. Faktor kebudayaan, yaitu penyebab paling mendasar dari keinginan

dan perilaku seseorang. Perilaku manusia dapat dipelajari secara

ekstensif, tumbuh dalam masyarakat seseorang anak mempelajari nilai
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– nilai dasar persepsi, keinginan dan perilaku keluarga dan lembaga

lainnya.

2. Faktor sosial, karena manusia adalah makhluk sosial pada dasarnya

mendapatkan banyak pengaruh dari orang – orang di sekitarnya ketika

mereka membeli barang yang kebutuhannya lebih tinggi di masyarakat

kita daripada peran mereka sebagai anak – anak.

3. Faktor pribadi, faktor dalam diri setiap individu dapat mempengaruhi

kebutuhan hidup mereka yang berbeda, usia dan aspek siklus hidup,

gaya hidup, pekerjaan serta konsep pribadi adalah empat faktor penting

yang harus diperhatikan oleh pemasar untuk mengetahui perilaku

konsumen.

4. Faktor psikologis, aspek psikologi memainkan peran penting dalam

perilaku keputusan pembelian konsumen, dari sekian banyak bidang

psikologi keyakinan dan sikap (belief and behavior), motivasi, persepsi

dan pembelajaran merupakan empat hal yang paling menarik perhatian

pemasaran.

Tahapan dalam keputusan pembelian, dalam proses pengambilan

keputusan menurut (Kotler & Philip, 2005) menyebutkan bahwa ada lima

proses keputusan pembelian seorang konsumen yaitu, pengenalan masalah,

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku

pasca pembelian.

1. Pengenalan masalah, tahapan dalam pembelian diawali dengan

pengenalan masalah atau kebutuhan ketika kebutuhan diketahui maka

konsumen dapat mamahami kebutuhan mana yang diprioritaskan dan

mana yang ditunda dalam pemenuhan kebutuhannya.
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2. Pencarian informasi, tahap kedua dari proses ini berkaitan erat dengan

pengumpulan informasi untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan,

pencarian informasi secara aktif harus dilakukan dalam bentuk

kunjungan ke beberapa toko untuk membandingkan harga dan kualitas

produk.

3. Evaluasi alternatif, tahapan evaluasi alternatif terjadi ketika konsumen

menetapkan tujuan pembelian suatu produk kemudian melakukan

seleksi terhadap alternatif pilihan pembelian berdasarkan tujuan

pembeliannya. Tujuan pembelian setiap konsumen berbeda – beda

tergantung jenis produk dan kebutuhannya, setelah tujuan pembelian

ditetapkan maka konsumen perlu mengidentifikasikan alternatif

pembelian produk yang telah di seleksi dan yang dapat memenuhi

kebutuhannya.

4. Keputusan pembelian, merupakan suatu proses dalam pembelian yang

sebenarnya. Setelah fase awal selesai, konsumen harus membuat

keputusan : identifikasi masalah, perilaku pencarian informasi,

pembelian selanjutnya, evaluasi keputusan pembelian alternatif apakah

akan membeli atau tidak. Saat konsumen memutuskan untuk membeli

mereka harus membuat serangkaian keputusan yang berkaitan dengan

produk, merek, penjual, waktu pembelian, metode pembelian dan

setiap perusahaan dapat mencoba menyederhanakan pengambilan

keputusan konsumen.

Perilaku pasca pembelian, setelah membeli suatu produk konsumen

akan mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Ada kemungkinan
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konsumen tidak puas karena harapan dan kenyataan mereka yang rasakan

tidak sesuai. Konsumen juga akan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan

seperti cenderung mengatakan hal – hal baik atau mereka yang merasa tidak

puas akan berusaha mengurangi ketidakpuasan tersebut. Disini perusahaan

atau pelaku bisnis harus mencari tahu sumber ketidakpuasan dan berusaha

membalikan minat pembelian ulang konsumen.

2.1.2 Kualitas Produk

(Maharani, 2021) Kualitas produk (quality) adalah ciri dan karakteristik

suatu produk atau jasa yang tergantung pada kemampuannya untuk memenuhi

kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas

produk merupakan kemampuan suatu produk atau jasa untuk menjalankan

fungsinya, seperti keseluruhan daya tahan, keandalan, ketetapan, kemudahan

penggunaan dan perbaikan produk, serta karakteristik produk lainnya.

(Kotler, 2012) Kualitas produk adalah “ the ability of a product to

perform its functions, it includes the product’s overall durability, reliability,

precision, ease of operation and repair, and other valued attributes.” yang

artinya kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya meliputi

keseluruhan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan penggunaan dan

perbaikan produk, serta karakteristik produk lainnya.

Produk itu sendiri meliputi barang yang dijual atau ditawarkan oleh

peritel dimana produk tersebut berpengaruh terhadap citra toko yang baik

ketika dapat menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan konsumen.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian ialah inovasi produk.

Dalam mengembangkan suatu produk diperlukan inovasi untuk membedakan
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produk tersebut dengan kompetitornya dan manjadikan produk tersebut

menjadi lebih unggul dari produk lainnya. Inovasi merupakan satu hal

terpenting yang harus selalu diterapkan oleh sebuah perusahaan jika tidak

ingin kehilangan pelanggannya, dengan inovasi produk anda dapat mmeberi

konsumen lebih banyak pilihan dan menawarkan opsi yang sesuai dengan

selera mereka.

Kotler dan Amstrong (2006) dalam (Yanuar, Qomariah, & Santoso,

2017) kualitas adalah karakteristik suatu produk dalam memenuhi kebutuhan

konsumen yang telah ditentukan sebelumnya, sedangkan produk adalah

sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dibeli, digunakan atau

dikonsumsi guna memuaskan kebutuhan konsumen.

Standarisasi kualitas diperlukan untuk mencapai mutu produk yang

diinginkan, metode ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk tersebut

menghasilkan standar yang telah ditetapkan agar konsumen tidak kehilangan

kepercayaan terhadap produk yang bersangkutan. Jika pemasar tidak

memperhatikan kualitas produk yang ditawarkan pemasar akan menanggung

turunnya tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan,

sehingga penjualan produk cenderung turun.

(Tjiptono & Fandy, 2008) ada delapan dimensi kualitas produk yaitu:

1. Kinerja (performance), sifat dasar suatu produk, misalnya produk

smartphone yang berkualitas dan terjangkau, kecepatan pengiriman

jasa kurir pengiriman.

2. Fitur (features), karakteristik pelengkap khusus yang dapat

ditambahkan ke pengalaman pengguna produk, contohnya layanan

garansi gratis servis disetiap pembelian produk baru.
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3. Reliabilitas, yaitu kemungkinan kerusakan suatu produk dalam jangka

waktu tertentu.

4. Konformasi (conformance), tingkat kesesuaian produk dengan standar

yang telah ditentukan, contohnya ketetapan waktu jadwal

keberangkatan pesawat terbang.

5. Daya tahan (durability) jumlah pemakaian suatu produk hingga

akhirnya produk tersebut harus diganti.

6. Serviceability yaitu kemudahan dan kecepatan waktu suatu produk

untuk diperbaiki, dan keramahan staf pelayanan suatu perusahaan.

7. Estetika, yaitu penampilan suatu produk yang dapat dinilai

Persepsi terhadap kualitas, yaitu kualitas suatu produk yang dinilai

konsumen berdasarkan reputasi penjual atau perusahaan.

2.1.3 Word Of Mouth

Word of mouth menurut (Maharani, 2021) word of mouth adalah

pembicaraan yang secara alami terjadi antara individu satu dengan lawannya.

Word of mouth adalah pembicaraan konsumen asli.

“Kebanyakan proses komunikasi antar manusia adalah melalui dari

mulut ke mulut. Setiap orang setiap hari berbicara dengan yang lainnya, saling

tukar pikiran, saling tukar informasi, saling berkomentar dan proses

komunikasi lainnya. Mungkin sebenarnya pengetahuan konsumen atas

berbagai macam merek produk lebih banyak disebabkan adanya komunikasi

dari mulut ke mulut. Hal tersebut sangat menguntungkan produsen yang

jarang melakukan promosi dan lemah dalam mengkomunikasikan produknya
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dikarenakan keterbatasan biaya, sehingga sulit menjangkau konsumen lebih

luas”. (Sutisna, 2002).

Berdasarkan kesimpulan diatas, word of mouth diartikan sebagai

komunikasi yang dilakukan oleh konsumen yang pernah melakukan

pembelian dan membagikan pengalaman mereka dengan produk atau layanan

yang telah mereka beli kepada orang lain. Sehingga konsumen secara tidak

langsung telah melakukan promosi yang dapat meningkatkan minat beli

konsumen lain yang mendengarkan percakapan tersebut.

Menurut (Sumardy, 2010) word of mouth adalah tindakan penyediaan

informasi oleh konsumen kepada konsumen lain. Adapun word of mouth

terbagi menjadi atas dua jenis, yaitu:

1. Organic word of mouth adalah word of mouth yang terjadi secara alami.

2. Amplified word of mouth adalah word of mouth yang terjadi karena di

desain oleh perusahaan.

Menurut (Sernovitz, 2010), terdapat lima elemen yang dibutuhkan agar

word of mouth dapat menyebar yakni:

1. Talkers

Yaitu yang pertama dalam elemen ini adalah kita harus tahu siapa

pembicara dalam hal ini pembicara adalah konsumen yang pernah

mengkonsumsi/menggunakan suatu produk atau jasa yang pernah kita

berikan.

2. Topics
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Yaitu adanya suatu word of mouth karena tercipta suatu pesan atau

perihal yang membuat mereka berbicara mengenai produk atau jasa,

seperti halnya produk atau layanan yang kita berikan.

3. Tools

Yaitu setelah kita mengetahui pesan atau perihal yang membuat mereka

berbicara mengenai produk atau jasa tersebut dibutuhkan suatu alat

agar penyampaian pesan dapat berjalan lancar, seperti brosur dan

website.

4. Talking part

Yaitu partisipasi perusahaan seperti halnya dalam menanggapi respon

pertanyaan – pertanyaan mengenai produk atau jasa tersebut dari para

calon konsumen dengan menjelaskan secara lebih jelas.

5. Tracking

Pengawasan akan hasil word of mouth marketing perusahaan setelah

suatu alat tersebut berguna dalam proses word of mouth dan

perusahaanpun cepat tanggap dalam merespon calon konsumen.

Word of mouth berperan dalam tiga hal (1) arus informasi (2) arus

pengaruh dan (3) karakteristik tertentu  yang dapat memainkan peran lebih

besar dalam tahap awal, sementara yang lain memiliki pengaruh yang lebih

besar kemudian. Pengambilan keputusan konsumen sampai pada tahap

pembelian (tahap akhir) dalam word of mouth yakni:

1. Awarness adalah kemampuan konsumen dan calon konsumen dalam

mengenali suatu merek, produk, jasa
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2. Interest adalah langkah setelah seorang pemasar mampu untuk

membuat sebuah media informasi tersebut agar dapat mengandung

daya tarik bagi konsumen.

3. Cost and benefit adalah proses membandingkan keputusan dalam

mengenali jumlah biaya yang perlu dikeluarkan untuk suatu kebijakan

dan perkiraan manfaat yang akan diterima.

4. Power adalah kemampuan perusahaan untuk mempengaruhi harga

produk di pasar. Kekuatan pasar memungkinkan perusahaan untuk

menetapkan harga yang lebih tinggi daripada harga ekuilibrium di pasar

kompetitif.

5. Kesamaan demografis yaitu antara sumber dan target untuk menjadi

penting untuk menjelaskan terjadinya pengaruh word of mouth dan

biasanya diukur sepanjang beberapa dimensi seperti umur, jenis

pekerjaan, atau tingkat pendidikan yang memfasilitasi arus informasi

lebih sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan lebih mudah.

6. Final decision pada tahap akhir ini konsumen mengambil tindakan

yang dapat di amati, pembelian barang atau jasa yang berkelanjutan.

Strategi pemasaran komunikasi word of mouth terjadi ketika para

pelanggan mulai memberi tahu orang lain tentang ide – ide mereka tentang

layanan, merek, atau kualitas dari produk yang mereka gunakan. Menurut

(Mowen, 2002) mengemukakan bahwa, komunikasi dari mulut ke mulut

(Word of Mouth) mengacu pada pertukaran komentar, pemikiran, atau ide-ide

diantara dua konsumen atau lebih, yang tidak satupun merupakan sumber

pemasaran. Dalam pembentukan Word of Mouth terdapat dua sumber yang

menyebabkan, yaitu reference group dan Opinion Leader. (Olson, 2000)
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terdapat dua sumber utama yang menghasilkan Word of Mouth diantaranya

yaitu Reference Group dan Opinion Leader.

1. Reference Group

(Olson, 2000) menegaskan bahwa sebuah grub terdiri dari dua atau

lebih orang yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang

sama, serta mempunyai latar belakang yang sama dan tidak berbadan

hukum. Bentuk-bentuk grup yang paling penting antara lain keluarga,

teman dekat serta, rekan kerja dan grub-grub tersebut menjadi grub

referensi. (Mowen, 2002) kelompok acuan (Reference Group)

mempengaruhi seseorang melalui:

a. Pengaruh Normatif (Normative influence), terjadi apabila perilaku

individu dipengaruhi oleh norma-norma yang berlaku pada

lingkungan sekitarnya.

b. Pengaruh Informasi (Informative Influence), sebuah kelompok akan

mempengaruhi keputusan pembelian dengan memberikan informasi

yang sangat dipercaya.

c. Pengaruh Nilai Ekspresif (Value Expressive Influence), suatu

kelompok acuan akan mempengaruhi konsumen jika memiliki sikap

dan nilai tertentu yang berhubungan dengan proses konsumsi

konsumen.

Dapat disimpulkan berdasarkan penjabaran diatas bahwa hal – hal yang

berkaitan dengan lingkungan masyarakat berpengaruh kepada perilaku

individu disekitarnya. Dimulai dari aturan – aturan yang berlaku, informasi
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yang diterima sampai nilai ekspresif dalam lingkungan masyarakat

berdampak pada perilaku pembelian seseorang.

2. Opinion Leader

Pada Word of Mouth didapatkan bahwa beberapa orang atau lebih sering

memberi informasi dibandingkan dengan yang lainnya. Individu-individu

seperti inilah yang disebut Opinion leader. Menurut (Shimp, 2003) Opinion

Leader adalah seseorang yang sering mempengaruhi sikap-sikap atau perilaku

yang visible dan individu lainnya. (Mowen, 2002) Opinion Leader,

mempunyai beberapa karakteristik:

a. Tertarik dengan produk dan memiliki kemampuan yang luas tentang

kategori produk.

b. Memiliki keterlibatan dalam kategori produk dan lebih inovatif dalam

pembelian.

c. Aktif mencari informasi tentang suatu produk yang berasal dari

sumber pribadi.

d. Mempunyai koneksi yang baik atau aktif bersosialisasi serta suka

berkelompok.

e. Vocal menyuarakan pendapatnya dan memiliki kepercayaan diri.

(Shimp, 2003) berpendapat seorang pemimpin opini mempunyai

fungsi memberi informasi kepada orang lain tentang produk-produk

baru, mereka memberikan saran serta mengurangi persepsi resiko

yang diterima oleh pengikutnya dalam pembelian produk baru, dan

mereka menawarkan umpan balik yang positif untuk mendukung

keputusan yang telah diambil pengikutnya.
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Menurut (Hasan, 2010) ada beberapa alasan yang membuat Word of

Mouth dapat menjadi sumber informasi yang kuat dalam mempengaruhi

keputusan pembelian adalah sebagai berikut:

a. Word of Mouth adalah sumber informasi yang independen dan jujur.

b. Word of Mouth sangat kuat karena memberikan manfaat kepada yang

bertanya dengan pengalaman langsung tentang produk melalui

pengalaman teman dan kerabat.

c. Word of Mouth disesuaikan dengan orang-orang yang tertarik di

dalamnya, seseorang tidak akan bergabung dengan percakapan kecuali

mereka tertarik pada topic diskusi.

d. Word of Mouth menghasilkan media iklan informal.

e. Word of Mouth dapat mulai dari satu sumber tergantung bagaimana

kekuatan influencer dan jaringan social itu menyebar dengan cepat dan

secara luas kepada orang lain.

f. Word of Mouth tidak dibatas oleh ruang atau kendala lainnya seperti

ikatan sosial, waktu, keluarga, atau bahkan hambatan fisik lainnya.

Komunikasi pemasaran word of mouth merupakan bagian penting

dalam pemasaran dikarenakan dalam komunikasi word of mouth mampu

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Disisi lain word of mouth

menyebar dengan sangat pesat bila seseorang  memiliki jaringan  yang luas.

Word of mouth juga penting karena esensi pemasaran adalah mempromosikan

dengan meyakinkan untuk dikemudian diakhiri dengan keputusan pembelian

(Sari, 2012).



21

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mukhamad Ilham Marga

Firdaus (2016) tentang “Faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen

dalam keputusan pembelian pupuk cair CV. Dwi Agro Manunggal Nganjuk”.

Hasil dari penelitian ini adalah Bahwa Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan

Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Pupuk Cair CV. Dwi Agro

Manunggal Nganjuk Merupakan Faktor Yang Dominan Dipertimbangkan

Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Pupuk Cair CV. Dwi Agro

Manunggal Nganjuk.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Darwis Suluh Islam (2020) tentang

“Pengaruh Harga, Promosi Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan

Pembelian Pupuk Cair Amina Di Mojokerto”. Hasil Penelitian Secara Parsial

Menunjukan Bahwa Variabel Harga Dan Kualitas Produk Memiliki Pengaruh

Positif Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pupuk Cair Amina Di

Kota Mojokerto.

Penelitian yang dilakukan Vera Monica (2017) dalam penelitiannya yg

berjudul “Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Terhadap Keputusan

Konsumen Dalam Membeli Produk Starter Fermentasi Dan Dekomposer

Pupuk Organik”. Penelitian ini adalah dari keempat variabel bauran

pemasaran yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk

starter fermentasi dan dekomposer pupuk adalah harga dan tempat.
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Tabel II
Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel
Penelitian

Hasil

1.

Mukhamad Ilham
Marga Firdaus

(2016)

“Faktor-faktor yang
dipertimbangkan konsumen
dalam keputusan pembelian
pupuk cair CV. Dwi Agro

Manunggal Nganjuk”.

Product, Price,
Promotion,

Place,
Psikologis,
Keputusan
Pembelian

Hasil penelitian ini
bahwa faktor-faktor
yang dipertimbangkan
konsumen dalam
keputusan pembelian
pupuk cair cv. dwi agro
manunggal nganjuk
merupakan faktor yang
dominan
dipertimbangkan
konsumen dalam
keputusan pembelian
pupuk cair cv. dwi agro
manunggal nganjuk

2.

Darwis Suluh
Islam (2020)

“Pengaruh Harga, Promosi Dan
Kualitas Produk Terhadap

Keputusan Pembelian Pupuk
Cair Amina Di Mojokerto”

Pengaruh Harga,
Promosi,

Kualitas Produk,
Keputusan
Pembelian

Hasil penelitian secara
parsial menunjukan

bahwa variabel harga
dan kualitas produk
memiliki pengaruh
positif signifikan

terhadap keputusan
pembelian pada pupuk

cair amina di kota
mojokerto

3.

Vera Monica
(2017)

“Bauran Pemasaran (Marketing
Mix) Terhadap Keputusan

Konsumen Dalam Membeli
Produk Starter Fermentasi Dan
Dekomposer Pupuk Organik”

Marketing Mix,
Keputusan
Pembelian

Penelitian ini adalah
dari keempat variabel

bauran pemasaran yang
mempengaruhi

keputusan konsumen
dalam membeli produk
starter fermentasi dan

dekomposer pupuk
adalah harga dan

tempat
Sumber : Goggle Scholar
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2.3 Kerangka Penelitian

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti

2.4 Hipotesis Penelitian

Dari rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka penelitian

tersebut, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen pada produk Npk Jitu Tani di Kecamatan

Sabak Auh, Kabupaten Siak.

2. Diduga word of mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen pada produk Npk Jitu Tani di Kecamatan

Sabak Auh, Kabupaten Siak.

3. Diduga Kualitas Produk dan word of mouth berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian pada produk Npk Jitu Tani di

Kecamatan Sabak Auh, Kabupaten Siak.

KUALITAS
PRODUK (X₁)

WORD OF
MOUTH (X₂)

KEPUTUSAN
PEMBELIAN (Y)
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BAB III METODE PENELITIAN

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian dapat dilihat dari dua perspektif: peran dan sikap.

Dilihat dari segi perannya, variabel dibedakan ke dalam dua jenis yaitu:

1. Variabel Dependent (variabel terikat)

Variabel dependent adalah sebuah variabel yang digunakan sebagai

faktor yang dipengaruhi oleh satu atau sejumlah variabel lain.

2. Variabel Independent (variabel bebas)

Variabel independent yaitu variabel yang mempengaruhi variabel

dependent. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu:

a. Word of Mouth

b. Kualitas Produk

3.1.2 Definisi Operasional

Menurut (Karim, 2021) pengertian definisi operasional dalam variabel

penelitian adalah suatu atribut atau sifat dan nilai dari objek kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun definisi operasional

dalam penelitian ini yaitu :
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Tabel III
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel Dimensi Indikator Skala

Kualitas Produk (X₁)
Kualitas produk adalah
ciri dan karakteristik

suatu produk atau jasa
yang tergantung pada
kemampuannya untuk
memenuhi kebutuhan

konsumen

1. Kinerja 1. Produk memiliki komposisi
yang lengkap sesuai dengan
kebutuhan tanaman

2. Produk cepat diserap oleh
tanaman sebagai penyedia
unsur hara yang lengkap

Ordin
al

2.Conformance 1. Standar mutu yang
dikeluarkan menteri
pertanian

2. Bahan baku yang terjamin
kualitasnya

3. Pupuk memiliki unsur hara
yang lengkap

3.Daya tahan 1. Produk memiliki masa edar
tiga tahun sejak tanggal
produksi

2. Produk memiliki ketahanan
penyimpanan di suhu
ruangan rendah

5. Persepsi 1. Produk unggul dalam
penyerapan unsur hara ke
dalam tanah

2. Produk memiliki kualitas
dan harga yang bersaing

3. Saya perlu merotasi
tanaman setiap 3 bulan
sekali

Word Of Mouth (X₂)
Word Of Mouth adalah

pembicaraan yang secara
alami terjadi antara

individu satu dengan
lawannya

1. Reference Group 1. Keluarga
2. Rekan kerja

Ordin
al

2. Opinion Leader 1. Kelompok tani
3. Talkers 1. Teman

2. Teman Group WA
4. Topics 1. Diskon

2. Produk baru
5. Tools 1. Website
6. Taking 1. Agen lapangan

7. Tracking 1. Website layanan konsumen
Keputusan Pembelian

(Y)
Keputusan Pembelian
adalah sikap seseorang

terhadap pembelian atau
penggunaan suatu produk

1. Pengenalan
Masalah

1. Kebutuhan konsumen akan
pupuk yang berkualitas

2. Permasalahan petani akan
pupuk yang memiliki
kandungan unsur hara yang
lengkap

Ordin
al
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berupa barang atau jasa
yang diyakini dapat

memuaskan dan
kesediannya untuk

menerima segala resiko
yang mungkin timbul

2. Pencarian
Informasi

1. Pencarian informasi melalui
toko-toko pertanian

2. Pencarian informasi melalui
teman atau kerabat

3. Evaluasi
Alternatif

1. Evaluasi kualitas produk
2. Evaluasi harga

4. Keputusan
Pembelian

1. Produk
2. Penjual

5. Perilaku Pasca
Pembelian

1. Konsumen puas terhadap
produk yang telah dibeli

2. Konsumen
merekomendasikan produk
yang dibelinya

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak,

khususnya di Desa Bandar Sungai, Desa sungai Tengah, Desa belading, Desa

Rempak dan Desa Laksamana.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Deeppublish, 2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna

pupuk Npk Jitu Tani pada Toko Berkah Tani di Kecamatan Sabak Auh

Kabupaten Siak.

3.3.2 Sampel

Menurut (Eliana, 2017) menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
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kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada

pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik

atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu“. Sampel

adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi.

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu

sampel dengan kriteria tertentu. Responden dalam penelitian ini adalah petani

yang menggunakan produk Npk Jitu Tani yang tersebar di Desa Bandar

sungai, Desa Sungai Tengah, Desa Belading, Desa Rempak dan Desa

Laksamana. Penentuan jumlah sampel menggunakan Rumus Slovin dengan

rumus sebagai berikut :

= 1 + ( )
Keterangan :

n = Ukuran sampel / jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = presentase kelongaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa ditolerir.

Dari data yang didapatkan bahwa ada 101 petani yang rutin

menggunakan pupuk Npk Jitu Tani di wilayah kecamatan Sabak Auh.

Berdasarkan perhitungan dari Rumus Slovin dengan margin error 5%

didapatkan jumlah responden yang dapat mewakili keseluruhan sebanyak 81

petani. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu kuesioner

dengan menggunakan skala Likert.
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3.4 Jenis Data

3.4.1 Data Primer

Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari hasil wawancara atau

interview dengan responden serta data-data lainnya diperoleh dari objek

penelitian. Datanya bisa berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada

para pelanggan yang menyangkut indikator yang ada di variabel penelitian.

3.4.2 Data Sekunder

Yaitu data yang telah diolah dan tersaji dan terdokumentasi, dimana

datanya berupa data-data penjualan produk Pupuk Npk Jitu Tani dan data lain

yang relevan dengan penelitian ini.

3.5 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif

Menurut (Ghazali, 2009) Analisis deskriptif penelitian ini bertujuan

untuk memberikan gambaran tentang data yang dilihat dari mean (mean),

standar deviasi, maksimum dan minimum. Bagian ini menjelaskan kumpulan

semua data (variabel) yang digunakan untuk menggambarkan perilaku suatu

variabel selama periode yang diamati.

3.6.2 Uji Instrument

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Artinya apakah konsep yang dihasilkan sudah benar atau

belum, jika benar maka dapat digunakan variabel tersebut sedangkan

jika belum benar maka perlu dilakukan pengujian ulang. Tujuan utama

dari kedua tes tersebut adalah untuk menguji indikator-indikator yang
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dirumuskan dalam pertanyaan sehingga penelitian tersebut kredibel dan

reliable. Dengan formula uji Validitas sebagai berikut:

= − ( ( ){ − ( ) }{ − ( )²
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah data untuk mengukur kuesioner, indikator

variabel atau komposisi. Kuesioner dianggap reliabel jika jawaban

seseorang terhadap suatu pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu. SPSS memberikan fitur untuk mengukur reliabilitas dengan uji

statistik Crounbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai (α) 0,60 (Ghazali, 2009) dengan formula uji

reliabilitas sebagai berikut:

= 2r1 + r
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen dari

model regresi yang baik. Untuk variabel bebas, tidak boleh ada korelasi

antar variabel penjelas, ketika dikorelasikan variabel-variabel ini tidak

orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi

antar sesama variabel bebas = 0. Cara mendeteksi terhadap adanya

multikolineritas dalam model regresi  dapat dilihat dari tolerance dan

variance inflation factor (VIF) sebagai berikut (Ghazali, 2009)
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a. Besarnya variabel inflation factor (VIF), pedoman suatu

model regresi yang bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF ≤ 10.

b. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas

Multikolineritas yaitu nilai Tolerance ≥ 0,01.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Cara untuk

mendeteksi dengan cara melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi

variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID).

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka mengindiaksikan telah terjadi

heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebut diatas

dan dibawah adalah angka nol pada sumbu Y, maka tidak ada

heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas

Menurut (Ghazali, 2009) cara normal probability plot  yang

membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan

membentuk diagonal ketika distirbusi normal data adalah normal maka

garis menggambarkan data. Sesungguhnya akan mengikuti garis
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diagonalnya atau dengan kata lain media grafik histogram dan grafik

normal plot.

a. Jika data menyebar secara diagonal dan mengikuti diagonal

atau histogram maka menunjukan pola distribusi normal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar secara diagonal dan tidak mengikuti

diagonal atau histogram maka menunjukan pola distribusi

normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi moralitas.

4. Analisis Regresi Berganda

Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghazali,

2009). Di dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

kualitas produk dan word of mouth, sedangkan variabel terikat adalah

keputusan pembelian. Model hubungan keputusan pembelian dengan

variabel-variabel bebasnya disusun dalam persamaan sebagai berikut:

Rumus =  Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian

a = Konstanta

X₁ = Kualitas Produk

X₂ = Word of Mouth

b₁,b₂ = Koefisien Regresi

e = Standar Error
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3.6 Pengujian Hipotesis

3.7.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (uji T)

Uji t dasarnya menunjukan seberapa besar pengaruh variabel

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

(Ghazali, 2009). Dengan formula pengujian hipotesis sebagai berikut:

= −√
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui variabel bebas (Kualitas

Produk dan Word of Mouth) terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian)

berpengaruh secara parsial atau terpisah.

H₀ ₁ : b  ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel terikat.

H₁ ₁ : b  ≠ 0, artinya bahwa variabel-variabel bebas mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

3.7.2 Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji Statistik F)

Uji F pada menunjukan apakah Kualitas Produk (X₁), Word of Mouth

(X₂) yang dimasukan memiliki pengaruh secara simultan terhadap

Keputusan Pembelian (Y) kriteria yang digunakan adalah:

H₀ : b₁ = b₂ = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari

variabel bebas, Kualitas Produk (X₁), Word of Mouth (X₂) secara

simultan terhadap variabel terikat.
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H₀ ₁ ₂ : b  ≠ b  ≠ 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari

variabel bebas, Kualitas produk (X₁), Word of Mouth (X₂) secara

simultan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1. Taraf Signifikan (α = 0,05).

2. Distribusi t derajat kebebasan (n – k).

3. Apabila F hitung > F tabel, maka H₀ ditolak dan Ha diterima.

4. Apabila F hitung < F tabel, maka H₀ diterima dan Ha ditolak.

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R²)

Uji (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi adalah

0 < R² < 1 dimana nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Sedangkan

nilai yang hamper mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi keputusan

pembelian.
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BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK
PENELITIAN

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Toko pertanian berkah tani merupakan perusahaan perorangan yang

didirikan oleh Bapak Siswoyo pada tahun 2017. Toko pertanian berkah tani

terletak di Jalan Utama Sungai Tengah, Desa Sungai Tengah, Kecamatan

Sabak Auh, Kabupaten Siak.

Kecamatan Sabak Auh merupakan desa yang memiliki berbagai macam

sumber daya alam yakni: Tanaman karet, Tanaman Padi, Kebun Sawit dan

kebun sayuran. Tetapi sebagian besar penduduk di Kecamatan Sabak Auh

cenderung memilih berkebun sawit dikarenakan menurut mereka untuk

perawatan kebun sawit sendiri tidak memerlukan perhatian khusus dan

hasilnya juga menjanjikan dibandingkan tanaman karet, kebun sayuran dan

tanaman padi.

Upaya permintaan pengembangan tanaman sawit semakin tahun

semakin meningkat menyebabkan kebutuhan mengenai perawatan dalam

pemeliharaan sawit seperti pupuk sawit dan pencegahan hama juga sangat

menjanjikan dimana pupuk sawit dapat mensejahterakan para petani sawit di

sekitar Kecamatan Sabak Auh.

Menurut Bapak Siswoyo selaku masyarakat di Desa Sungai Tengah

sekaligus pemilik toko pertanian berkah tani melihat peluang bisnis yang

sangat menguntungkan dikarenakan di daerah Kecamatan Sabak Auh

sebagian besar masyarakatnya ialah petani sehingga Bapak Siswoyo
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beranggapan bahwa bisnis di sektor pertanian sangat membuka peluang besar

bagi kesejahteraan para petani, khususnya para petani sawit.

Toko Pertanian Berkah Tani menyediakan berbagai macam pupuk sawit

seperti:

1. Npk Jitu Tani

2. KCL

3. Dolomit

4. TSP

5. NPK Mutiara

6. SP 36

7. RP

8. TSP Mahkota

9. Urea

10. Racun Rumput

11. Racun Hama

12. Alat – Alat Pertanian

13. Dan lain-lain.

Pemupukan kelapa sawit tidak bisa dilakukan sembarang dan secara

terus-menerus, waktu yang tepat untuk melakukan pemupukan kelapa sawit

ketika curah hujannya kecil dan tidak boleh dalam musim hujan. Rotasi

pemupukan biasanya 3 bulan sekali tergantung kondisi lahan yang ingin

dipupuk. Khusus untuk lahan sawit pada tanah pasir dan lahan gambut

disarankan dilakukan pemupukan yang lebih banyak. Struktur organisasi toko

pertanian berkah tani dapat dilihat sebagai berikut:
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Berikut Uraian masing-masing jabatan:

a. Owner

Owner adalah orang yang menjalankan atau berinvestasi dalam bisnis.

Pemegang saham perusahaan juga dapat disebut sebagai Owner.

Pemilik bisnis memiliki peran strategis dan tidak berpartisipasi dalam

pengelolaan layanan sehari-hari.

b. Bagian personalia dan Umum

Bagian personalia dan Umum adalah proses berkelanjutan untuk

manajemen sumber daya manusia  untuk mengatasi berbagai masalah

di departemen.

c. Store Manajer

Store manajer adalah orang yang bertanggung jawab atas kondisi

seluruh toko dan karyawannya. Dalam hierarki, manajer umum

memimpin manajer penjualan, diikuti oleh manajer penjualan, yang

bertanggung jawab atas penjualan semua staff penjualan.

d. Bagian Pembelian

Bag.
Personalia &

Umum
Store Manajer

Bag.
Pembelian Bag. Keuangan

Store Operation

Owner
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Bagian pembelian merupakan pekerjaan utama perusahaan,

khususnya dalam bidang penjualan. Kemampuan ini dipertahankan

oleh departemen pembelian yang bertanggung jawab untuk

menyediakan perumahan dan utilitas yang diperlukan perusahaan

e. Bagian Keuangan

Bagian keuangan adalah pihak yang bertanggung jawab untuk

mengalokasikan dana untuk tujuan tertentu dan pengelolaan

perusahaan yang ada.

f. Store operation

Store operation adalah orang yang bertanggung jawab atas segala

sesuatu di perusahaan, mulai dari perencanaan proses hingga hasil

proses

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini adalah para pelanggan pupuk Npk Jitu

Tani yang melakukan pembelian di Toko Pertanian Berkah Tani yang

berjumlah 81 konsumen. pengambilan data primer dilakukan dengan

melakukan wawancara dan pemberian kuesioner kepada konsumen yang

datang membeli pupuk Npk Jitu Tani di Toko Pertanian Berkah Tani. Data ini

diolah secara kuantitatif untuk melihat pengaruh kualitas produk dan word of

mouth terhadap keputusan pembelian pada toko pertanian berkah tani di

kecamatan sabak auh kabupaten siak. Pengambilan wawancara dan pemberian

kuesioner kepada konsumen dilakukan pada 14 Februari – 19 Februari 2022.

Karakteristik responden pupuk NPK Jitu Tani yang diambil adalah jenis

kelamin, pekerjaan dan usia.
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Tabel V.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)

1 Laki-laki 70 86,4 %

2 Perempuan 11 13,6 %

Total 81 100 %

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, dapat diketahui dengan total 81 responden

dikelompokan menjadi laki-laki dan perempuan. Dari total 81 responden, 70

responden berjenis kelamin laki-laki dengan presentase 86,4% sedangkan

untuk responden berjenis kelamin perempuan terdapat 11 responden dengan

presentase 13,6%.

Tabel V.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan/Status Frekuensi (n) Presentase (%)

1 Mahasiswa 8 9,8%

2 Guru 4 4,9%

3 Pegawai Swasta 16 19,8%

4 Bisnis/wiraswasta 24 29,7%

5 PNS 12 14,9%

6 Petani 17 20,9%

Total 81 100 %

Tabel 5.2 menjelaskan bahwa jumlah terbesar yang paling banyak

membeli pupuk npk jitu tani adalah responden yang berkerja sebagai

wiraswasta, yakni sebesar 29,7%. Selanjutnya dilanjutkan oleh responden

yang bekerja sebagai Petani yakni sebesar 20,9%. Responden pegawai swasta

memperoleh 19,8%. Berikutnya dilanjutkan dengan responden dengan
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pekerjaan PNS yakni 14,9%. Responden mahasiswa memiliki data sebesar

9,8% dan responden yang memiliki pekerjaan guru sebesar 4,9%.

Tabel V.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (n) Presentase (%)

17-25 Tahun 13 16 %

26-35 Tahun 26 32 %

36-45 Tahun 32 40 %

>45 Tahun 10 12 %

Total 81 100 %

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, dapat diketahui frekuensi responden

dengan usia 17-25 tahun berjumlah 13 responden dengan presentase 16%,

untuk usia responden 26-35 tahun berjumlah 26 responden dengan presentase

32%, usia responden untuk 36-45 tahun berjumlah 32 responden dengan

presentase 40%, dan untuk responden dengan usia diatas 45 tahun berjumlah

10 responden dengan presentase 12%.

Uji Validitas dan Reliabilitas

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sah atau tidaknya suatu

kuesioner. Artinya apakah konsep yang dihasilkan sudah benar atau belum,

jika benar maka dapat digunakan variabel tersebut sedangkan jika belum

benar maka perlu dilakukan pengujian ulang. Pengukuran uji validitas data
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penelitian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.

Kriteria penilaian validitas datanya yaitu jika nilai r hitung lebih besar dari r

tabel maka data tersebut valid sedangkan jika nilai r hitung lebih kecil dari r

tabel maka data tersebut tidak valid.

Untuk n=81 dan n-2=79 diketahui nilai r tabel pada taraf 5% sebesar

0,2185.

Tabel V.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1)

Variabel Item
Nilai r
tabel R hitung Ket

Kualitas Produk
(X1)

Item 1 0,2185 0,629 Valid
Item 2 0,2185 0,650 Valid
Item 3 0,2185 0,644 Valid
Item 4 0,2185 0,578 Valid
Item 5 0,2185 0,545 Valid
Item 6 0,2185 0,527 Valid
Item 7 0,2185 0,665 Valid
Item 8 0,2185 0,618 Valid
Item 9 0,2185 0,396 Valid
Item 10 0,2185 0,602 Valid

Sumber : Data primer, diolah dengan SPSS 25

Dari hasil pengujian data pada tabel 5.4 diatas nilai r hitung terbesar

adalah 0,665 terdapat pada item 7. Sedangkan untuk nilai r hitung terkecil

adalah 0,396 terdapat pada item 9. Hal ini dapat diartikan bahwa semua

instrument variabel kualitas produk (X1) dapat dikatakan valid. Instrument

dinyatakan valid dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

Tabel V.5
Hasil Uji Validitas Variabel Word Of Mouth (X2)

Variabel Item
Nilai r
tabel R hitung Ket

Word of Mouth (X2)
Item 1 0,2185 0,730 Valid
Item 2 0,2185 0,656 Valid
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Item 3 0,2185 0,624 Valid
Item 4 0,2185 0,656 Valid
Item 5 0,2185 0,598 Valid
Item 6 0,2185 0,656 Valid
Item 7 0,2185 0,695 Valid
Item 8 0,2185 0,736 Valid
Item 9 0,2185 0,525 Valid
Item 10 0,2185 0,672 Valid

Sumber : Data primer, diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan pada tabel 5.5 diatas nilai r hitung terbesar adalah 0,736

terdapat pada item 8. Sedangkan untuk nilai r hitung terkecil adalah 0,525

terdapat pada item 9. Hal ini dapat diartikan bahwa semua instrument variabel

word of mouth (X2) dapat dikatakan valid. Instrument dinyatakan valid

dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

Tabel V.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Variabel Item Nilai r
tabel

R hitung Ket

Keputusan
Pembelian (Y)

Item 1 0,2185 0,504 Valid
Item 2 0,2185 0,581 Valid
Item 3 0,2185 0,667 Valid
Item 4 0,2185 0,611 Valid
Item 5 0,2185 0,668 Valid
Item 6 0,2185 0,660 Valid
Item 7 0,2185 0,658 Valid
Item 8 0,2185 0,692 Valid
Item 9 0,2185 0,698 Valid
Item 10 0,2185 0,641 Valid

Sumber : Data primer, diolah dengan SPSS 25

Pada tabel 5.6 diatas nilai r hitung terbesar adalah 0,698 terdapat pada item 9.

Sedangkan untuk nilai r hitung terkecil adalah 0,504 terdapat pada item 1. Hal

ini dapat diartikan bahwa semua instrument variabel keputusan pembelian (Y)
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dapat dikatakan valid. Instrument dinyatakan valid dikarenakan nilai r hitung

lebih besar dari r tabel.

4.3.2 Uji Reliabillitas

Uji reabilitas pengujian data untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

kuesioner dianggap reliabel jika jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan untuk

mengukur reliabilitas adalah Cronbach alpha dengan cara membandingkan

nilai alpha dengan standarnya. Cronbach alpha yang lebih dari 0,60 dapat

dikatakan reliabel.

Tabel V.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Batas Nilai
Cronbach Alpha

Cronbach
Alpha

Keterangan

Kualitas Produk 0,60 0,785 Reliabil/Diterima
Word Of Mouth 0,60 0,849 Reliabil/Diterima
Keputusan
Pembelian

0,60 0,837 Reliabil/Diterima

Sumber : Data primer, diolah dengan SPSS 25

Dari hasil pengujian data pada tabel 5.7 dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

instrument variabel dapat dikatakan reliabil atau diterima.

Hasil Penelitian

4.4.1 Analisis Deskriktif

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 81 responden konsumen pupuk

Npk Jitu Tani yang membeli di Toko Pertanian Berkah Tani di Kecamatan

Sabak Auh Kabupaten Siak. Pengisian kuesioner menggunakan skala likert

dengan  lima jawaban alternatif yaitu, sangat setuju bernilai 5, setuju yang

bernilai 4, kurang setuju yang bernilai 3, tidak setuju bernilai 2 dan sangat



43

tidak setuju bernilai 1. Berdasarkan jumlah kuesioner yang telah disebar,

berikut adalah hasil analisis deskriktif dari jawaban responden :

4.4.1.1 Variabel Kualitas Produk

(Maharani, 2021) Kualitas produk (quality) adalah ciri dan karakteristik

suatu produk atau jasa yang tergantung pada kemampuannya untuk memenuhi

kebutuhan konsumen. Dapat disimpulkan bahwa kualitas produk merupakan

jati diri dari suatu produk dan kemampuan suatu produk untuk menjalankan

fungsinya

Tabel V.8
Tanggapan responden terhadap komposisi yang lengkap sesuai dengan

kebutuhan tanaman
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 14 17,3%
2 Setuju 22 27,2%
3 Kurang Setuju 17 21%
4 Tidak Setuju 17 21%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban tertinggi

mengatakan setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2% sedangkan untuk

alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju dengan skor 11

dengan presentase 13,6%. Rata-rata konsumen mengatakan kurang setuju

dengan tanggapan responden terhadap komposisi yang lengkap sesuai dengan

kebutuhan tanaman. Artinya masih terdapat komponen yang kurang didalam

kualitas produk pupuk npk jitu tani didalam mensuplai kebutuhan suatu

tanaman.

Tabel V.9
Tanggapan responden terhadap unsur hara yang terkandung di pupuk npk

jitu tani mudah terserap sebagai unsur hara yang lengkap
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
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1 Sangat Setuju 14 17,3%
2 Setuju 20 24,7%
3 Kurang Setuju 22 27,5%
4 Tidak Setuju 15 18,5%
5 Sangat Tidak Setuju 10 12,3%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.9 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban tertinggi

mengatakan kurang setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,5%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat setuju

dengan skor 14 dengan presentase 17,3%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap unsur hara yang terkandung di

pupuk npk jitu tani mudah terserap sebagai unsur hara yang lengkap. Artinya

konsumen puas akan kecepatan akan larutnya unsur hara didalam pupuk ke

dalam tanah sebagai penyuplai unsur hara yang lengkap.

Tabel V.10
Tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani sudah terjamin

kualitasnya sesuai dengan standar mutu yang dikeluarkan menteri pertanian
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 13 16%
2 Setuju 28 34,6%
3 Kurang Setuju 19 23,5%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 5 6,2%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.10 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 28 dengan presentase 34,6%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 5 dengan presentase 6,2%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani sudah
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terjamin kualitasnya sesuai dengan standar mutu yang dikeluarkan menteri

pertanian. Artinya konsumen puas akan kualitas produk pupuk npk jitu tani.

Tabel V.11
Tanggapan responden terhadap bahan baku yang digunakan oleh pupuk npk

jitu tani terjamin kualitasnya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 15 18,5%
2 Setuju 21 25,9%
3 Kurang Setuju 19 23,5%
4 Tidak Setuju 15 18,5%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.11 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 21 dengan presentase 25,9%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 11 dengan presentase 13,6%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap bahan baku yang digunakan oleh

pupuk npk jitu tani terjamin kualitasnya. Artinya konsumen puas akan kualitas

produk pupuk npk jitu tani.

Tabel V.12
Tanggapan responden terhadap pupuk memiliki unsur hara yang lengkap

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 16 19,8%
2 Setuju 20 24,7%
3 Kurang Setuju 20 24,7%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 9 11,1%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.12 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dan kurang setuju dengan skor 20 dengan

presentase 24,7% sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan

sangat tidak setuju dengan skor 9 dengan presentase 11,1%. Rata-rata
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konsumen mengatakan setuju dengan tanggapan responden terhadap pupuk

memiliki unsur hara yang lengkap. Artinya konsumen puas akan unsur hara

pupuk yang lengkap.

Tabel V.13
Tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani memiliki kualitas yang

bagus sejak tiga tahun dari masa produksinya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 17 21%
2 Setuju 26 32,1%
3 Kurang Setuju 15 18,5%
4 Tidak Setuju 15 18,5%
5 Sangat Tidak Setuju 8 9,9%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.13 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 26 dengan presentase 32,1%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 8 dengan presentase 9,9%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani memiliki

kualitas yang bagus sejak tiga tahun dari masa produksinya. Artinya

konsumen puas akan daya tahan pupuk dan unsur hara yang terkandung tidak

terpengaruhi sejak tiga tahun dari masa produksinya.

Tabel V.14
Tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani memiliki ketahanan di

suhu ruangan rendah
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 17 21%
2 Setuju 19 23,5%
3 Kurang Setuju 24 29,6%
4 Tidak Setuju 7 8,6%
5 Sangat Tidak Setuju 14 17,3%
Total 81 100%
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Berdasarkan tabel 5.14 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan kurang setuju dengan skor 24 dengan presentase 29,6%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan tidak setuju dengan

skor 7 dengan presentase 8,6%. Rata-rata konsumen mengatakan kurang

setuju dengan tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani memiliki

ketahanan di suhu ruangan rendah. Artinya konsumen kurang puas  akan daya

tahan pupuk yang disimpan disuhu ruangan rendah.

Tabel V.15
Tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani unggul dalam

penyerapan unsur hara kedalam tanah untuk kondisi pertanian di kecamatan
sabak auh

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 14 17,3%
2 Setuju 21 25,9%
3 Kurang Setuju 26 32,1%
4 Tidak Setuju 11 13,6%
5 Sangat Tidak Setuju 9 11,1%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.15 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan kurang setuju dengan skor 26 dengan presentase 32,1%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 9 dengan presentase 11,1%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani unggul

dalam penyerapan unsur hara kedalam tanah untuk kondisi pertanian di

kecamatan sabak auh. Artinya konsumen puas  akan cepat larutnya unsur hara

di kondisi pertanian sekitar.

Tabel V.16
Tanggapan responden terhadap pupuk npk jitu tani memiliki kualitas produk

dan harga yang bersaing
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 16 19,8%
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2 Setuju 18 22,2%
3 Kurang Setuju 18 22,2%
4 Tidak Setuju 18 22,2%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.16 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju, kurang setuju dan tidak setuju dengan skor 18

dengan presentase 22,2% sedangkan untuk alternatif jawaban terendah

mengatakan sangat tidak setuju dengan skor 11 dengan presentase 13,6%.

Rata-rata konsumen mengatakan kurang setuju dengan tanggapan responden

terhadap pupuk npk jitu tani memiliki kualitas produk dan harga yang

bersaing. Artinya konsumen kurang puas  akan harga pupuk npk jitu tani yang

belum merata di setiap daerah.

Tabel V.17
Tanggapan responden terhadap saya perlu merotasi tanaman saya tiap tiga

bulan sekali
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 12 14,8%
2 Setuju 15 18,5%
3 Kurang Setuju 25 30,9%
4 Tidak Setuju 11 13,6%
5 Sangat Tidak Setuju 18 22,2%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.17 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan kurang setuju dengan skor 25 dengan presentase 30,9%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah mengatakan tidak setuju dengan

skor 11 dengan presentase 13,6%. Rata-rata konsumen mengatakan kurang

setuju dengan tanggapan responden terhadap saya perlu merotasi tanaman

saya tiap tiga bulan sekali. Artinya konsumen kurang setuju dengan
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pernyataan tersebut dikarenakan banyak para petani yang merotasi ulang

pupuk mereka dalam empat sampai 6 bulan sekali.

Tabel V.18
Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Kualitas Produk

No Pernyataan
Tanggapan Responden

Total
Rata-
rataSS S KS TS STS

Kinerja

1

Pupuk Npk Jitu Tani
memiliki Komposisi yang
lengkap sesuai dengan
kebutuhan tanaman

14 22 17 17 11 81

72,2%
70 88 51 34 11 254

2

Unsur hara yang terkandung
di pupuk Npk Jitu Tani
mudah cepat terserap sebagai
unsur hara yang lengkap

14 20 22 15 10 81
73%

70 80 66 30 10 256

Conformance

3

Pupuk Npk Jitu Tani sudah
terjamin kualitasnya sesuai
dengan standar mutu yang
dikeluarkan menteri
pertanian

13 28 19 16 5 81

77%
65 112 57 32 5 271

4
Bahan baku yang digunakan
oleh pupuk Npk Jitu Tani
terjamin kualitasnya

15 21 19 15 11 81
72,2%

75 84 57 30 11 257

5
Pupuk memiliki unsur hara
yang lengkap

16 20 20 16 9 81
73,8%

80 80 60 32 9 259
Daya Tahan

6

Pupuk Npk Jitu Tani
memiliki kualitas yang bagus
sejak 3 tahun dari masa
produksinya

17 26 15 15 8 81
74,6%

85 104 45 30 8 245

7
Pupuk Npk Jitu Tani memilki
ketahanan di suhu ruangan
rendah

17 19 24 7 14 81
69,8%

85 76 72 14 14 261

Persepsi

8

Pupuk Npk Jitu Tani unggul
dalam penyerapan unsur hara
ke dalam tanah untuk kondisi
pertanian di Kecamatan
Sabak Auh

14 21 26 11 9 81

73,8%
70 84 78 22 9 263

9
Pupuk Npk Jitu Tani
memiliki kualitas produk dan
harga yang bersaing

16 18 18 18 11 81
72,2%

80 72 54 36 11 253

10
Saya perlu merotasi tanaman
saya setiap 3 bulan sekali

12 15 25 11 18 81
66,6%

60 60 75 22 18 235
Total skor 2554
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Berdasarkan tabel 5.18 dapat diketahui bahwa item pernyataan dengan

nilai tertinggi terdapat pada item 3 dimensi conformance dengan nilai 271 dan

nilai presentase 77% sedangkan item dengan nilai terendah ditunjukan dalam

item 10 dimensi persepsi dengan nilai 235 dan nilai presentase 66,6%. Total

bobot jawaban responden mengenai variabel kualitas produk adalah 2554.

Bobot jawaban responden dijelaskan sebagai berikut:

 Jumlah sub indikator : 10

 Jumlah responden : 81

 Nilai rata-rata tertinggi : 77%

 Nilai rata-rata terendah : 66,6%

 Bobot maksimum : 4.050

 Bobot minimum : 810

 Jumlah kelas interval : 5

 Panjang kelas interval : 648

 Interval :

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

810 1458 2106 2754 3402 4050

Berdasarkan pada interval kategori diatas maka dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden terhadap variabel kualitas produk termasuk pada

kategori sedang. Artinya bahwa setiap responden menilai bahwa produk

pupuk npk jitu tani memiliki kualitas produk yang cukup/sedang

dibandingkan kompetitornya.
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4.4.1.2 Variabel Word Of Mouth

Word of mouth menurut (Maharani, 2021) word of mouth adalah

pembicaraan yang secara alami terjadi antara individu satu dengan lawannya.

Word of mouth adalah pembicaraan konsumen asli. word of mouth diartikan

sebagai komunikasi yang dilakukan oleh konsumen yang pernah melakukan

pembelian dan membagikan pengalaman mereka dengan produk atau layanan

yang telah mereka beli kepada orang lain. Sehingga konsumen secara tidak

langsung telah melakukan promosi yang dapat meningkatkan minat beli

konsumen lain yang mendengarkan percakapan tersebut.

Tabel V.19
Tanggapan responden terhadap percaya dengan informasi yang diberikan

Keluarga saya mengenai Pupuk Npk Jitu Tani
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 17 21,0%
2 Setuju 22 27,2%
3 Kurang Setuju 18 22,2%
4 Tidak Setuju 13 16,0%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.19 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 11 dengan presentase 13,6%. Rata-rata konsumen mengatakan

kurang setuju dengan tanggapan responden terhadap percaya dengan

informasi yang diberikan Keluarga saya mengenai Pupuk Npk Jitu Tani.

Artinya masih terdapat ketidakpercayaan calon pembeli dari informasi yang

didapatkan dari keluarganya.
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Tabel V.20
Tanggapan responden terhadap Rekan kerja saya merekomendasikan pupuk

Npk Jitu Tani kepada saya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 19 23,5%
2 Setuju 23 28,4%
3 Kurang Setuju 15 18,5%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 8 9,9%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.20 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 23 dengan presentase 28,4%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 8 dengan presentase 9,9%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap Rekan kerja saya

merekomendasikan pupuk Npk Jitu Tani kepada saya. Artinya konsumen

cukup percaya akan informasi yang diberikan oleh rekan kerjanya.

Tabel V.21
Tanggapan responden terhadap Kelompok tani melakukan penyuluhan

mengenai pupuk Npk Jitu Tani
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 15 18,5%
2 Setuju 16 19,8%
3 Kurang Setuju 29 35,8%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 5 6,2%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.21 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan kurang setuju dengan skor 29 dengan presentase 35,8%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 5 dengan presentase 6,2%. Rata-rata konsumen mengatakan
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kurang setuju dengan tanggapan responden terhadap Kelompok tani

melakukan penyuluhan mengenai pupuk Npk Jitu Tani. Artinya konsumen

kurang percaya dari apa yang telah disampaikan oleh kelompok tani di

daerahnya.

Tabel V.22
Tanggapan responden terhadap mencoba membeli pupuk Npk Jitu Tani

karna teman saya sudah memakai pupuk Npk Jitu Tani
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 11 13,6%
2 Setuju 22 27,2%
3 Kurang Setuju 20 24,7%
4 Tidak Setuju 19 23,5%
5 Sangat Tidak Setuju 9 11,1%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.22 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 9 dengan presentase 11,1%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap mencoba membeli pupuk Npk

Jitu Tani karna teman saya sudah memakai pupuk Npk Jitu Tani. Artinya

konsumen percaya akan informasi yang diberikan oleh temannya yang sudah

mencoba produk tersebut.

Tabel V.23
Tanggapan responden terhadap mengetahui informasi mengenai pupuk Npk

Jitu Tani dari Group WA
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 22 27,2%
2 Setuju 16 19,8%
3 Kurang Setuju 17 21%
4 Tidak Setuju 11 13,6%
5 Sangat Tidak Setuju 15 18,5%
Total 81 100%
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Berdasarkan tabel 5.23 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan tidak setuju dengan

skor 11 dengan presentase 13,6%. Rata-rata konsumen mengatakan kurang

setuju dengan tanggapan responden terhadap mengetahui informasi mengenai

pupuk Npk Jitu Tani dari Group WA. Artinya konsumen kurang percaya akan

informasi yang didapatkannya dari group WA.

Tabel V.24
Tanggapan responden terhadap membeli pupuk Npk Jitu Tani karena

mendapat diskon
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 14 17,3%
2 Setuju 23 28,4%
3 Kurang Setuju 22 27,2%
4 Tidak Setuju 12 14,8%
5 Sangat Tidak Setuju 10 12,3%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.24 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 23 dengan presentase 28,4%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 10 dengan presentase 12,3%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap membeli pupuk Npk Jitu Tani

karena mendapat diskon. Artinya kebanyakan konsumen akan melakukan

pembelian jika terdapat diskon di produk yang akan dibelinya.

Tabel V.25
Tanggapan responden terhadap tetap membeli pupuk Npk Jitu Tani

walaupun ada produk baru
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 20 24,7%
2 Setuju 27 33,3%
3 Kurang Setuju 19 23,5%
4 Tidak Setuju 10 12,3%
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5 Sangat Tidak Setuju 5 6,2%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.25 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 27 dengan presentase 33,3%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 5 dengan presentase 6,2%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap tetap membeli pupuk Npk Jitu

Tani walaupun ada produk baru. Artinya konsumen tingkat kepercayaan

terhadap suatu produk sangat tinggi dan tidak mau mencoba produk-produk

baru yang ada dipasaran.

Tabel V.26
Tanggapan responden terhadap mengetahui Pupuk Npk Jitu Tani dari

Websitenya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 25 30,9%
2 Setuju 23 28,4%
3 Kurang Setuju 18 22,2%
4 Tidak Setuju 11 13,6%
5 Sangat Tidak Setuju 4 4,9%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.26 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dengan skor 25 dengan presentase 30,9%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 4 dengan presentase 4,9%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap mengetahui Pupuk Npk Jitu Tani

dari Websitenya. Artinya kebanyakan konsumen mengetahui informasi

produk dari website yang ada.
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Tabel V.27
Tanggapan responden terhadap ingin mencoba membeli Pupuk Npk Jitu

Tani langsung dari agen lapangannya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 19 23.5%
2 Setuju 16 19,8%
3 Kurang Setuju 19 23,5%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.27 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dan kurang setuju dengan skor 19 dengan

presentase 23,5% sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan

sangat tidak setuju dengan skor 11 dengan presentase 13,6%. Rata-rata

konsumen mengatakan kurang setuju dengan tanggapan responden terhadap

ingin mencoba membeli Pupuk Npk Jitu Tani langsung dari agen

lapangannya. Artinya konsumen lebih senang membeli produk langsung ke

toko pertanian terdekat dibandingkan melalui agen lapangannya.

Tabel V.28
Tanggapan responden terhadap ingin memberikan keluhan saya langsung di

website layanan konsumen Pupuk Npk Jitu Tani
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 20 24,7%
2 Setuju 19 23,5%
3 Kurang Setuju 20 24,7%
4 Tidak Setuju 13 16%
5 Sangat Tidak Setuju 9 11,1%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.28 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dan kurang setuju dengan skor 20 dengan

presentase 24,7% sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan

sangat tidak setuju dengan skor 9 dengan presentase 11,1%. Rata-rata
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konsumen mengatakan setuju dengan tanggapan responden terhadap ingin

memberikan keluhan saya langsung di website layanan konsumen Pupuk Npk

Jitu Tani. Artinya konsumen ingin memberikan keluhan dan saran mereka

langsung dari website layanan konsumen.

Tabel V.29
Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Word of Mouth

No Pernyataan
Tanggapan Responden

Total
Rata-
rataSS S KS TS STS

Reference Group

1

Saya percaya dengan
informasi yang diberikan
Keluarga saya mengenai
Pupuk Npk Jitu Tani

17 22 18 13 11 81

72,2%
85 88 54 26 11 264

2

Rekan kerja saya
merekomendasikan pupuk
Npk Jitu Tani kepada saya

19 23 15 16 8 81
74,6%

95 92 45 32 8 272

Opinion Leader

3

Kelompok tani melakukan
penyuluhan mengenai pupuk
Npk Jitu Tani

15 16 29 16 5 81
77%

75 64 87 32 5 263

Talkers

4

Saya mencoba membeli
pupuk Npk Jitu Tani karna
teman saya sudah memakai
pupuk Npk Jitu Tani

11 22 20 19 9 81

73,8%
55 88 60 38 9 250

5
Saya mengetahui informasi
mengenai pupuk Npk Jitu
Tani dari Group WA

22 16 17 11 15 81
69%

110 64 51 22 15 262

Topics

6
Saya membeli pupuk Npk
Jitu Tani karena mendapat
diskon

14 23 22 12 10 81
73%

70 92 66 24 10 262

7
Saya tetap membeli pupuk
Npk Jitu Tani walaupun ada
produk baru

20 27 19 10 5 81
77%

100 108 57 20 5 290

Tools

8
Saya mengetahui Pupuk Npk
Jitu Tani dari Websitenya

25 23 18 11 4 81
77,8%

125 92 54 22 4 297

Taking
9 19 16 19 16 11 81 72,2%
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Saya ingin mencoba
membeli Pupuk Npk Jitu
Tani langsung dari agen
lapangannya

95 64 57 32 11 259

Tracking

10

Saya ingin memberikan
keluhan saya langsung di
website layanan konsumen
Pupuk Npk Jitu Tani

20 19 20 13 9 81
73,8%

100 76 60 26 9 271

Total skor 2750

Berdasarkan tabel 5.29 dapat diketahui bahwa item pernyataan dengan

nilai tertinggi terdapat pada item 7 dimensi topics dengan nilai 290 dan nilai

presentase 77% sedangkan item dengan nilai terendah ditunjukan dalam item

4 dimensi talkers dengan nilai 250 dan nilai presentase 73,8%. Total bobot

jawaban responden mengenai variabel word of mouth adalah 2750. Bobot

jawaban responden dijelaskan sebagai berikut:

 Jumlah sub indikator : 10

 Jumlah responden : 81

 Nilai rata-rata tertinggi : 77,8%

 Nilai rata-rata terendah : 69%

 Bobot maksimum : 4.050

 Bobot minimum : 810

 Jumlah kelas interval : 5

 Panjang kelas interval : 648

 Interval :

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

810 1458 2106 2754 3402 4050
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Berdasarkan pada interval kategori diatas maka dapat disimpulkan

bahwa tanggapan responden terhadap variabel word of mouth termasuk pada

kategori sedang. Artinya bahwa setiap responden menilai bahwa pemasaran

secara word of mouth terbilang cukup baik/sedang.

4.4.1.3 Variabel Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah sikap seseorang terhadap pembelian atau

penggunaan suatu produk berupa barang atau jasa yang diyakini dapat

memuaskan dan kesediaannya untuk menerima segala resiko yang mungkin

timbul. (Kodu, 2013) “ keputusan pembelian diambil oleh pembeli sebenarnya

merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan yang terorganisir.”

Tabel V.30
Tanggapan responden terhadap membeli Pupuk Npk Jitu Tani dikarenakan

kualitas Pupuk Npk Jitu Tani yang bagus
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 19 23,5%
2 Setuju 18 22,2%
3 Kurang Setuju 14 17,3%
4 Tidak Setuju 18 22,2%
5 Sangat Tidak Setuju 12 14,8%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.30 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dengan skor 19 dengan presentase 23,5%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 12 dengan presentase 14,8%. Rata-rata konsumen mengatakan

kurang setuju dengan tanggapan responden terhadap membeli Pupuk Npk Jitu

Tani dikarenakan kualitas Pupuk Npk Jitu Tani yang bagus. Artinya rata-rata

keputusan pembelian konsumen tidak dilihat dari kualitas produknya.
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Tabel V.31
Tanggapan responden terhadap membeli Pupuk Npk Jitu Tani karena

kandungan unsur hara yang terdapat di Pupuk Npk Jitu Tani sangat lengkap
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 15 18,5%
2 Setuju 22 27,2%
3 Kurang Setuju 17 21%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.31 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 11 dengan presentase 13,6%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap membeli Pupuk Npk Jitu Tani

karena kandungan unsur hara yang terdapat di Pupuk Npk Jitu Tani sangat

lengkap. Artinya konsumen rata-rata konsumen melakukan pembelian

dikarenakan kandungan unsur hara yang lengkap.

Tabel V.32
Tanggapan responden terhadap mencari informasi Pupuk Npk Jitu Tani di

toko pertanian sekitar saya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 22 27,2%
2 Setuju 21 25,9%
3 Kurang Setuju 16 19,8%
4 Tidak Setuju 14 17,3%
5 Sangat Tidak Setuju 8 9,9%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.32 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju
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dengan skor 8 dengan presentase 9,9%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap mencari informasi Pupuk Npk

Jitu Tani di toko pertanian sekitar saya. Artinya konsumen sebelum membeli

produk selalu mencari informasi suatu produk langsung di toko pertanian

terdekat.

Tabel V.33
Tanggapan responden terhadap mencari informasi tentang Pupuk Npk Jitu

Tani ke teman dan kerabat saya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 17 21%
2 Setuju 23 28,4%
3 Kurang Setuju 17 21%
4 Tidak Setuju 16 19,8%
5 Sangat Tidak Setuju 8 9,9%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.33 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan sangat setuju dengan skor 17 dengan presentase 21%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 8 dengan presentase 9,9%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap mencari informasi tentang

Pupuk Npk Jitu Tani ke teman dan kerabat saya. Artinya konsumen selalu

mencari informasi ke teman dan kerabatnya sebelum melakukan keputusan

pembelian.

Tabel V.34
Tanggapan responden terhadap Sebelum saya membeli Pupuk Npk Jitu Tani

saya selalu memperhatikan kualitasnya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 18 22,2%
2 Setuju 23 28,4%
3 Kurang Setuju 16 19,8%
4 Tidak Setuju 14 17,3%
5 Sangat Tidak Setuju 10 12,3%
Total 81 100%
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Berdasarkan tabel 5.34 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 23 dengan presentase 28,4%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 10 dengan presentase 12,3%. Rata-rata konsumen mengatakan

kurang setuju dengan tanggapan responden terhadap Sebelum saya membeli

Pupuk Npk Jitu Tani saya selalu memperhatikan kualitasnya. Artinya

konsumen kurang memperhatikan kualitas sebuah produk sebelum melakukan

keputusan pembelian.

Tabel V.35
Tanggapan responden terhadap selalu mengevaluasi harga sebelum membeli

pupuk Npk Jitu Tani
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 15 18,5%
2 Setuju 17 21%
3 Kurang Setuju 22 27,2%
4 Tidak Setuju 13 16%
5 Sangat Tidak Setuju 14 17,3%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.35 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan kurang setuju dengan skor 22 dengan presentase 27,2%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan tidak setuju dengan

skor 13 dengan presentase 16%. Rata-rata konsumen mengatakan setuju

dengan tanggapan responden terhadap selalu mengevaluasi harga sebelum

membeli pupuk Npk Jitu Tani. Artinya sebelum melakukan keputusan

pembelian konsumen selalu mengevaluasi harga yang terdapat di suatu

daerah.
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Tabel V.36
Tanggapan responden terhadap selalu memperhatikan produk Npk Jitu Tani

ketika melakukan pembelian
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 18 22,2%
2 Setuju 23 28,4%
3 Kurang Setuju 20 24,7%
4 Tidak Setuju 10 12,3%
5 Sangat Tidak Setuju 10 12,3%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.36 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 23 dengan presentase 28,4%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju dengan skor 10 dengan presentase 12,3%. Rata-rata

konsumen mengatakan setuju dengan tanggapan responden terhadap

memperhatikan produk Npk Jitu Tani ketika melakukan pembelian. Artinya

konsumen selalu memperhatikan produk sebelum melakukan keputusan

pembelian.

Tabel V.37
Tanggapan responden terhadap selalu membeli di Toko pertanian langganan

saya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 15 18,5%
2 Setuju 25 30,9%
3 Kurang Setuju 16 19,8%
4 Tidak Setuju 14 17,3%
5 Sangat Tidak Setuju 11 13,6%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.37 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 25 dengan presentase 30,9%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju

dengan skor 11 dengan presentase 13,6%. rata-rata konsumen mengatakan
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kurang setuju dengan tanggapan responden terhadap selalu membeli di Toko

pertanian langganan saya. Artinya kebanyakan konsumen membeli suatu

produk di luar toko pertanian langganan konsumen.

Tabel V.38
Tanggapan responden terhadap puas dengan manfaatnya membeli Pupuk

Npk Jitu Tani membuat saya membeli lagi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 14 17,3%
2 Setuju 24 29,6%
3 Kurang Setuju 18 22,2%
4 Tidak Setuju 12 14,8%
5 Sangat Tidak Setuju 13 16%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.38 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 24 dengan presentase 29,6%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan tidak setuju dengan

skor 12 dengan presentase 14,8%. Rata-rata konsumen mengatakan kurang

setuju dengan tanggapan responden terhadap puas dengan manfaatnya

membeli Pupuk Npk Jitu Tani membuat saya membeli lagi.

Tabel V.39
Tanggapan responden terhadap Setelah saya membeli Pupuk Npk Jitu Tani

saya akan merekomendasikan ke petani lain
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 18 22,2%
2 Setuju 27 33,3%
3 Kurang Setuju 15 18,5%
4 Tidak Setuju 13 16%
5 Sangat Tidak Setuju 8 9,9%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 5.39 diatas, dapat diketahui alternatif jawaban

tertinggi mengatakan setuju dengan skor 27 dengan presentase 33,3%

sedangkan untuk alternatif jawaban terendah  mengatakan sangat tidak setuju
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dengan skor 8 dengan presentase 9,9%. Rata-rata konsumen mengatakan

setuju dengan tanggapan responden terhadap Setelah saya membeli Pupuk

Npk Jitu Tani saya akan merekomendasikan ke petani lain. Artinya konsumen

akan merekomendasikan produk ke calon konsumen yang lain.

Tabel V.40
Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Keputusan Pembelian

No Pernyataan
Tanggapan Responden

Total
Rata-
rataSS S KS TS STS

Pengenalan Masalah

1

Saya percaya dengan
informasi yang diberikan
Keluarga saya mengenai
Pupuk Npk Jitu Tani

19 18 14 18 12 81

71,4%
95 72 42 36 12 257

2

Rekan kerja saya
merekomendasikan pupuk
Npk Jitu Tani kepada saya

15 22 17 16 11 81
72,2%

75 88 51 32 11 257

Pencarian Informasi

3
Kelompok tani melakukan
penyuluhan mengenai pupuk
Npk Jitu Tani

22 21 16 14 8 81
74,6%

110 84 48 28 8 278

4

Saya mencoba membeli
pupuk Npk Jitu Tani karna
teman saya sudah memakai
pupuk Npk Jitu Tani

17 23 17 16 8 81

74,6%
85 92 51 32 8 268

Evaluasi Alternatif

5
Saya mengetahui informasi
mengenai pupuk Npk Jitu
Tani dari Group WA

18 23 16 14 10 81
73%

90 92 48 28 10 268

6
Saya membeli pupuk Npk
Jitu Tani karena mendapat
diskon

15 17 22 13 14 81
69,8%

75 68 66 26 14 249
Keputusan Pembelian

7
Saya tetap membeli pupuk
Npk Jitu Tani walaupun ada
produk baru

18 23 20 10 10 81
73%

90 92 69 20 10 281

8

Saya mengetahui Pupuk Npk
Jitu Tani dari Websitenya

15 25 16 14 11 81
72,2%

75 100 48 28 11 262

Perilaku Pasca pembelian

9
Saya ingin mencoba
membeli Pupuk Npk Jitu

14 24 18 12 13 81 70,65
%70 96 54 24 13 257
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Tani langsung dari agen
lapangannya

10

Saya ingin memberikan
keluhan saya langsung di
website layanan konsumen
Pupuk Npk Jitu Tani

18 27 15 13 8 81
74,6%

90 108 45 26 8 277

Total skor 2654

Berdasarkan tabel 5.29 dapat diketahui bahwa item pernyataan dengan

nilai tertinggi terdapat pada item 7 dimensi keputusan pembelian dengan nilai

281 dan nilai presentase 73% sedangkan item dengan nilai terendah

ditunjukan dalam item 1,2,9 dimensi pengenalan masalah dan perilaku pasca

pembelian dengan nilai 257 dan nilai presentase 70,65%, 71,4%, 72,2%. Total

bobot jawaban responden mengenai variabel keputusan pembelian adalah

2654. Bobot jawaban responden dijelaskan sebagai berikut:

 Jumlah sub indikator : 10

 Jumlah responden : 81

 Nilai rata-rata tertinggi : 74,6%

 Nilai rata-rata terendah : 69,8%

 Bobot maksimum : 4.050

 Bobot minimum : 810

 Jumlah kelas interval : 5

 Panjang kelas interval : 648

 Interval :

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

810 1458 2106 2754 3402 4050
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Berdasarkan pada interval kategori diatas maka dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden terhadap variabel keputusan pembelian termasuk pada

kategori sedang. Artinya bahwa setiap responden mempunyai keputusan

pembelian dimana benar-benar ingin membeli produk pupuk npk jitu tani.

Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui populasi data dari

penelitian yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian dengan menggunakan normal

probability plot. Menurut (Ghazali, 2009) cara normal probability plot  yang

membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk

diagonal ketika distirbusi normal data adalah normal maka garis

menggambarkan data. Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika data menyebar secara diagonal dan mengikuti diagonal atau

histogram maka menunjukan pola distribusi normal maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar secara diagonal dan tidak mengikuti diagonal

atau histogram maka menunjukan pola distribusi normal maka

model regresi tidak memenuhi asumsi moralitas.

Normal probability plot dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai

berikut:
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Gambar V.1
Normal Probability Plot

Berdasarkan gambar 5.1 diatas, dapat diketahui bahwa data menyebar di

sekitar dan mengikuti garis diagonal, maka dapat diartikan bahwa model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan ketentuan nilai signifikansi

0,05. Dinyatakan normal bila signifikansi data > 0,05. Dapat diketahui dari

gambar 5.2 nilai signifikansi 0,200 yang mana lebih besar dari 0,05 maka

dapat dikatakan data dalam penelitian yang dilakukan normal.

Gambar V.2
Kolmogorov-Smirnov

4.5.2 Uji Multikolinearitas
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Uji multikolineritas dilakukan untuk menghitung korelasi antar variabel

bebas atau independent karena jika terjadi antar variabel memiliki korelasi

maka terjadi masalah multikolineritas, jika nilai Variabel Inflation Factor

(VIF) < 10 atau nilai Tolerance > 0,01 dan berlaku sebaliknya.

Gambar V.3
Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan dari pengujian data pada gambar 5.3 dapat disimpulkan bahwa

nilai VIF 2,060 <10 serta nilai Tolerance 0,485 > 0,1 maka data tersebut tidak

terjadi Multikolineritas.

4.5.3 Uji Heterokedastisitas

Uji herteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah

model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independent). Cara untuk

mendeteksi dengan cara melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi

variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID).

Gambar V.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
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Berdasarkan dari pengujian data pada gambar 5.4 dapat disimpulkan bahwa

keseluruhan instrument dapat dinyatakan tidak terjadi indikasi

Heteroskedastisitas. Dikarenakan tidak ada pola yang jelas serta titik-titik

menyebut diatas dan dibawah adalah angka nol pada sumbu Y.

4.5.4 Uji Autokorelasi

Dalam menguji autokorelasi dilihat dari nilai Durbin Waston (DW)

dengan ketentuan jika nilai d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif,

dan jika (4 –d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif. Maka dapat

disimpulkan sama sekali tidak terdapat autokorelasi.

Gambar V.5
Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan gambar 5.5, maka dapat dilihat bahwa nilai tabel Durbin

Watson adalah batas bawah (dL) yakni 1,611, batas atas (dU) 1,702 dan (4 –

d) yakni 1,984. Dari pengujian pada gambar 5.5 didapatkan nilai Durbin

Watson yakni, 2,016. Maka dari gambar 5.5 bahwa nilai Durbin Watson (d)

lebih besar dari (dU) maka tidak terdapat autokorelasi positif dan nilai (4 – d)

1,984 lebih besar dari (dU) maka tidak terdapat autokorelasi negatif. Sehingga

bisa disimpulkan dari data penelitian yang telah dilakukan tidak terdapat

autokorelasi.
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Uji Hipotesis

4.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan

tujuan mengetahui pengaruh dua variabel bebas yakni kualitas produk dan

word of mouth dengan satu variabel terikat yakni keputusan pembelian. Hasil

analisis regresi linier berganda variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar V.6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Pada gambar 5.6 diatas merupakan hasil pengolahan data pada analisis

regresi linier berganda yang menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y = 6,809 + 0,445X1 + 0,351X2

Penafsiran untuk regresi dari analisis linier berganda sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta (α) = 6,809 merupakan besarnya pengaruh

variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel terikatnya.

2. Nilai Koefisien Kualitas Produk (X1) = 0,445 dapat diketahui

apabila Kualitas Produk bertambah satu, maka nilai Keputusan

Pembelian adalah 0,445 dengan asumsi seluruh variabel konstan.

3. Nilai Koefiien Word Of Mouth (X2) = 0,351 dapat diketahui

apabila Word Of Mouth bertamnah satu, maka nilai Keputusan

Pembelian adalah 0,351 dengan asumsi seluruh variabel konstan.
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Berikut adalah hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial dan uji

simultan yang bertujuan untuk melihat diterima atau ditolaknya hipotesis yang

telah di asumsikan sebelumnya.

4.6.2 Uji T

Uji T dilakukan untuk mengetahui variabel independent (bebas) dengan

variabel dependent (terikat). Dengan ketentuan nilai Signifikansi < 0,05 atau

t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima dan berlaku sebaliknya.

Di dalam penelitian ini untuk t tabel dengan jumlah responden 81 maka t

tabelnya adalah 1,990.

Gambar V.7
Hasil Uji T

Sumber : Data primer, diolah dengan SPSS 25

1) Uji Hipotesis I

HI : Kualitas Produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan

pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko Berkah Tani Kecamatan Sabak

Auh Kabupaten Siak.

H0 : Kualitas Produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap

keputusan pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko Berkah Tani

Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.

Pengaruh variabel Kualitas Produk (X1) secara parsial terhadap

keputusan pembelian (Y). Pada tabel diatas, maka dapat diketahui

bahwa nilai t hitung 3,378 > 1,990 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
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Maka keismpulannya Kualitas Produk berpengaruh  secara parsial

terhadap keputusan pembelian.

2) Uji Hipotesis II

H1 : Word of Mouth berpengaruh secara parsial terhadap keputusan

pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko Berkah Tani Kecamatan Sabak

Auh Kabupaten Siak.

H0 : Word of Mouth tidak berpengaruh secara parsial terhadap

keputusan pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko Berkah Tani

Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.

Pengaruh variabel Word of Mouth (X2) secara parsial terhadap keputusan

pembelian (Y). Pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai t hitung

2,955 > 1,990 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka kesimpulannya Word

of Mouth berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian.

4.6.3 Uji F

Gambar V.8
Hasil Uji F

Uji F (simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Kualitas

Produk (X1) dan Word of Mouth (X2) secara simultan berpengaruh terhadap

Keputusan Pembelian pupuk Npk Jitu Tani (Y). Dengan ketentuan nilai
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signifikansi < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.

Hasil perhitungan Fhitung yaitu 3,11

1) Uji Hipotesis III

H4 : Kualitas Produk dan Word of Mouth berpengaruh secara simultan

terhadap Keputusan pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko Pertanian

Berkah Tani Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.

H0 : Kualitas Produk dan Word of Mouth tidak berpengaruh secara

simultan terhadap Keputusan pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko

Pertanian Berkah Tani Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.

Dari hasil pengujian simultan pada tabel 5.14 di atas menunjukan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung 35,494 > 3,11. Dapat diartikan bahwa

H4 diterima dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan adalah Kualitas Produk

dan Word of Mouth berpengaruh secara simultan terhadap keputusa

pembelian pupuk Npk Jitu Tani di Toko Pertanian Berkah Tani Kecamatan

Sabak Auh Kabupaten Siak.

4.6.4 Koefisien Korelasi

Gambar V.9
Hasil Uji Koefisien Korelasi Tabel
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Dari pengujian koefisien korelasi pada gambar 5.9 dapat diketahui bahwa nilai

koefisien korelasi sebesar 0,690 yang mana nilai tersebut mendekati angka 1.

Maka dapat disimpulkan hubungan antar variabel dinyatakan kuat.

4.6.5 Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R²) yang ditunjukan dalam SPSS digunakan

untuk memprediksi seberapa besar variabel independent (bebas) dapat

mempengaruhi variabel dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi dapat

dilihat dari output Model Summary dan besarnya nilai koefisien determinasi

adalah antara 0-1.

Gambar V.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)

Dari pengujian koefisien determinasi pada tabel 5.10 diatas besar R

Square adalah 0,476. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas

yaitu Kualitas Produk dan Word of Mouth mampu menjelaskan variabel

terikatnya yakni keputusan pembelian. Kualitas Produk dan Word of Mouth

mampu menjelaskan adanya pengaruh terhadap keputusan pembelian yakni

sebesar 47,6% sedangkan sisanya 52,4% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dilakukan oleh penelitian ini.
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Pembahasan

Banyaknya responden dalam penelitian ini adalah 81 responden,

responden dalam penelitian ini adalah petani sawit, petani padi, serta para

petani karet. Hasil penelitian ini terkait usia konsumen pupuk Npk Jitu Tani

dimana usia 17-25 tahun sebanyak 13 responden, usia 26-35 tahun sebanyak

26 responden, responden di usia 36-45 tahun sebanyak 32 responden dan usia

diatas 45 tahun sebanyak 10 responden.

Berdasarkan hasil penelitian variabel kualitas produk terdapat item

pengujian yang rendah  dengan skor 66,6% yang mengindikasikan kurangnya

petani yang setuju dengan item persepsi tersebut sedangkan item pengujian

dengan skor tertinggi terdapat pada item conformance dengan hasil pengujian

77% yang mengindikasikan bahwa petani setuju dengan item pengujian

tersebut.

Hasil penelitian variabel word of mouth terdapat item pengujian yang

rendah  dengan skor 69% yang mengindikasikan kurangnya petani yang setuju

dengan item talkers tersebut sedangkan untuk item pengujian dengan skor

tertinggi terdapat pada item tools dengan hasil pengujian 77,8% yang

mengindikasikan bahwa petani setuju dengan item tersebut.

Hasil penelitian variabel keputusan pembelian terdapat item pengujian

yang rendah  dengan skor 69,8% yang mengindikasikan kurangnya petani

yang setuju dengan item evaluasi alternatif tersebut sedangkan untuk item

pengujian dengan skor tertinggi terdapat pada item pencarian innformasi dan

perilaku pasca pembelian dengan hasil pengujian 74,6% yang

mengindikasikan bahwa petani setuju dengan item tersebut.
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Setelah melihat dan menilai model keseluruhan dan menguji hubungan

antar variabel kualitas produk dan word of mouth seperti yang telah

dihipotesiskan sebelumnya. Hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

4.7.1 Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen pada produk npk jitu tani di kecamatan sabak auh

kabupaten  siak.

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel kualitas produk

menunjukan bahwa seluruh item pengujian valid dan dapat dianalisa lebih

lanjut. Hasil perhitungan Uji T menunjukan nilai t hitung lebih besar

dibandingkan t tabel. Maka dapat disimpulkan variabel kualitas produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk npk

jitu tani di kecamatan sabak auh kabupaten siak. Dengan kata lain, hipotesis

1 didukung.

Kualitas produk merupakan karakteristik suatu produk atau jasa yang

bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi persepsi konsumennya.

(Kotler, 2012) menyatakan kualitas produk adalah “the ability  of a product

to perform its fungtions, it include the product’s overall durability, reliability,

precision, ease of operation and repair, and other valued attributes”. yang

artinya kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya meliputi

keseluruhan daya tahan, keandalan, ketetapan, kemudahan penggunaan dan

perbaikan produk, serta karakteristik produk lainnya. Pada penelitian ini

berarti jika pupuk npk jitu tani memiliki kualitas sesuai yang diinginkan

responden, misalnya dapat meningkatkan hasil produksi maupun untuk
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pertumbuhan tanaman maka keputusan pembelian untuk produk tersebut

meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah

dilakukan oleh Darwis Suluh Islam (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh

harga, promosi dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pupuk cair

amina di mojokerto” hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel

kualitas produk terdapat pengaruh positif pada variabel independen terhadap

variabel dependen Keputusan pembelian, dimana memiliki kesamaan

terhadap penelitian yang peneliti buat yang membedakannya hanya pada

objek penelitian.

4.7.2 Word of mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian pada produk npk jitu tani di kecamatan sabak auh kabupaten

siak.

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel word of mouth menunjukan

bahwa seluruh item pengujian valid dan dapat dianalisa lebih lanjut. Hasil

perhitungan Uji T menunjukan nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel.

Maka dapat disimpulkan variabel word of mouth berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian produk npk jitu tani di kecamatan

sabak auh kabupaten siak. Dengan kata lain, hipotesis 2 didukung.

Word of mouth menurut (Maharani, 2021) word of mouth adalah

pembicaraan yang secara alami terjadi antara individu satu dengan lawannya.

Word of mouth adalah pembicaraan konsumen asli.

Word of mouth dapat diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan

konsumen yang pernah melakukan pembelian dan membagikan pengalaman
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mereka dengan produk atau layanan jasa yang telah mereka beli kepada orang

lain. Sehingga konsumen secara tidak langsung telah melakukan promosi

yang dapat meningkatkan minat beli konsumen lain. Contoh word of mouth

dalam penelitian ini adalah penyebaran informasi yang dilakukan para petani

yang sudah pernah melakukan pembelian pupuk npk jitu tani merasa puas dan

melakukan rekomendasi kepada temannya atau rekan kerja sesama petani.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah

dilakukan oleh Mukhamand Ilham Marga Firdaus (2016) dengan judul

penelitian “Faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam keputusan

pembelian pupuk cair CV. Dwi Agro Manunggal Nganjuk”. Hasil penelitian

menyimpulkan bahwa variabel Product, price, promotion, place, psikologis

terdapat pengaruh positif pada variabel independen terhadap variabel

dependen keputusan pembelian, dimana memiliki kesamaan terhadap

penelitian yang peneliti buat yang membedakannya hanya objek penelitian.

4.7.4 Kualitas produk dan word of mouth berpengaruh simultan

terhadap keputusan pembelian pada produk npk jitu tani di kecamatan

sabak auh kabupaten siak.

Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa nilai F hitung lebih besar

dari F tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan

word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian produk npk jitu tani di kecamatan sabak auh kabupaten siak.

Dengan kata lain, hipotesis 3 didukung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa konsumen

memilih membeli pupuk npk jitu tani dikarenakan tertarik akan kualitas
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produk yang bagus dan pemasaran secara word of mouth. Dalam proses

keputusan pembelian ada dua komponen utama yang secara bersama-sama

akan mempengaruhi konsumen sebelum melakukan pembelian produk yakni,

kualitas produk dan word of mouth.

Keputusan pembelian adalah sikap seseorang terhadap pembelian atau

penggunaan suatu produk berupa barang atau jasa yang diyakini dapat

memuaskan dan kesediaannya untuk menerima segala resiko yang mungkin

timbul. (Kodu, 2013) “ keputusan pembelian diambil oleh pembeli sebenarnya

merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan yang terorganisir.”

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah

dilakukan oleh Vera Monica (2017) dengan judul penelitian “Bauran

pemasaran Marketing Mix terhadap keputusan konsumen dalam membeli

produk starter fermentasi dan dekomposer pupuk organik” hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa secara simultan variabel mix berpengaruh terhadap

keputusan pembelian.
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulannya sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap

keputusan pembelian pupuk npk jitu tani di toko berkah tani

kecamatan sabak auh kabupaten siak.

2. Terdapat pengaruh word of mouth secara parsial terhadap

keputusan pembelian pupuk npk jitu tani di toko berkah tani

kecamatan sabak auh kabupaten siak.

3. Terdapat pengaruh kualitas produk dan word of mouth secara

parsial terhadap keputusan pembelian pupuk npk jitu tani di toko

berkah tani kecamatan sabak auh kabupaten siak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dan kesimpulan, maka

saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan

Sebaiknya perusahaan memperhatikan kualitas produk dikarenakan

didalam penelitian yang dilakukan variabel kualitas produk merupakan

variabel yang terendah sementara variabel word of mouth dapat

dikategorikan bagus.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian seperti, psikologi,

citra merek dan kualitas pelayanan dan yang lain sebagainya. Sehingga

dapat memberikan gambaran yang lebih luas terkait faktor apa saja yang

dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
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